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ABSTRAK

Dewi, Andini Sukma. 2024. Pengembangan Media Audiobook Untuk
Mengenalkan Perilaku Sopan Santun Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di Taman
Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini (PIAUD), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing skripsi: Sandy Tegariyani Putri Santoso, M. Pd.

Media audiobook adalah media pembelajaran yang dibuat dalam bentuk
buku yang berbasis audio visual yang dapat dipahami dan digunakan dimana saja.
Penelitian ini bertujuan mengetahui desain pengembangan media audiobook dan
Untuk mendeskripsikan respon penggunaan terhadap media audiobook untuk
mengenalkan perilaku sopan santun anak usia 4-5 tahun di Taman Penitipan Anak
(TPA) Ulul Albab.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan model pengambangan 4-D (Four D). Adapun langkah pengembangan
dilakukan oleh peneliti adalah yakni tahap pendefinisian, perancangan,
pengembangan dan tahap terakhir yakni penyebaran berupa uji kelompok kecil.

Bedasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini diperoleh media
audiobook untuk mengenalkan perilaku sopan santun dengan menggunakan model
pengembangan 4D. Pembuatan desain media audiobook yang layak digunakan
untuk anak usia dini 4-5 tahun di Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab dan
hasil respon anak terhadap media audiobook memiliki dampak yang baik dilihat
dari antusias anak saat proses pembelajaran.

Kata kunci : Media Audiobook, Perilaku Sopan Santun
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ABSTRACT

Dewi, Andini Sukma. 2024. Development of Audiobook Media to Introduce Polite
Behavior to 4-5 Year Old Children at Ulul Albab Daycare Center (TPA). Thesis.
Early Childhood Islamic Education (PIAUD) Study Program, Faculty of Tarbiyah
and Keguruan Sciences, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis supervisor:
Sandy Tegariyani Putri Santoso, M. Pd.

Audiobook media is learning media made in the form of audio-visual based books
that can be understood and used anywhere. This study aims to determine the
design of audiobook media development and to describe the response to the use of
audiobook media to introduce polite behavior of children aged 4-5 years at the
Ulul Albab Daycare Center (TPA).

This research is a Research and Development (R&D) study with the 4-D (Four D)
development model. The development steps carried out by researchers are
defining, designing, developing and the last stage is the distribution of small
group tests.

Based on the results of this research and development, audiobook media was
obtained to introduce polite behavior using the 4D development model. Making
audiobook media designs that are feasible to use for early childhood 4-5 years at
Ulul Albab Daycare Center (TPA) and the results of children's responses to
audiobook media have a good impact as seen from the enthusiasm of children
during the learning process.

Keywords: Audiobook Media, Courtesy Behavior
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan pondasi awal dalam membentuk
kepribadian dan karakter individu yang berpengaruh terhadap kehidupan sampai
dewasa, bagi perkembangan dasar anak. Pendidikan anak wusia dini
diselenggarakan supaya memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhan anak
secara menyeluruh aserta menekankan pada pengembangan seluruh aspek
(Walujo & Listyowato, 2017). Pendidikan pada anak usia dini bertujuan untuk
untuk mengembangkan kepribadian anak, sehingga perlu menyediakan kegiatan-
kegiatan dan media yang dapat membantu mengembangkan aspek perkembangan
anak. Dengan demikian, pendidikan anak usia dini adalah penyelanggaran yang
dilakukan untuk membantu stimulasi aspek-aspek perkembangan anak agar lebih
optimal.

Lembaga pendidikan anak usia dini harus memberikan pembelajaran
secara aktif, kreatif, memberikan perkembangan anak dan stimulasi yang tepat
bagi anak (Anastasya & Wulandari, 2022). Jenjang pada pendidikan anak usia
dini dapat dilaksanakan melalui jalur pendidikan formal, non formal. Taman
penitipan anak (TPA) merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini
melalui jalur pendidikan non formal yang diselenggarakan program pendidikan
dan pengasuhan. Dengan demikian berbagai macam lembaga pendidikan

ditunjukkan untuk anak usia dini yang bertujuan untuk keterampilan anak untuk



menyiapkan pendidikan pada tingkat selanjutnya. Hadirnya lembaga pendidikan
anak usia dini menjadi kunci penting dalam mengawal dan mengoptimalkan
tumbuh kembang anak.

Pada masa perkembangan anak usia dini, aspek perkembangan harus
mendapatkan proses pendidikan. Pada periode emas ini hanya akan berlangsung
satu kali sepanjang rentang kehidupan manusia. pada masa ini, anak sangat
berharga untuk mengenali berbagai macam fakta dilingkungan misalnya dengan
menstimulasi terhadap aspek perkembangan anak. Aspek perkembangan anak
tidak dapat berkembang dengan sedirinya melainkan perlunya hubungan satu
sama lain. Setiap aspek perkembangan anak usia dini harus dioptimalkan salah
satunya aspek nilai agama dan moral, yang erat kaitanya tentang perilaku sopan
santun. pendidikan anak usia dini dapat menjadi pondasi awal dalam pengenalan
dan pembentukan perilaku sopan santun pada anak (Anastasya & Wulandari,
2022).

Perilaku sopan santun merupakan tingkah laku atau perbuatan yang
dilakukan oleh seseorang untuk menghormati dan menghargai orang
dilingkunganya. Perilaku sopan santun ialah perilaku individu yang sedang
menjunjung tinggi nilai seperti menghargai, menghormati, berahklak mulia dan
tidak sombong (Audine et al., 2023). Perilaku sopan santun pada anak usia dini
dapat mulai diterapkan sedini mungkin pada kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Kurniawati et al., 2016) yang menyatakan bahwa sopan santun

hendaknya diajarkan sejak anak usia dini karena pada usia ini anak lebih mudah



dibentuk dan lebih muda meniru perilaku lingkungan sekitar. Maka dari
pentingnya untuk mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia dini.

Berbagai macam dan model media dapat digunakan untuk menunjang
pengembangan anak usia dini. Media pembelajaran adalah sebuah alat, metode,
teknik atau strategi sebagai alat untuk menyalurkan informasi bertujuan
membantu isi materi. Salah satu metode yang banyak ditemui dalam pelaksanaan
pembelajaran baik pada pendidikan formal maupun non formal yaitu mengunakan
metode bercerita. Seperti yang dikemukakan oleh Mansyur (Yulinda & Abubakar,
2020) yang menyatakan bahwa metode bercerita diterapkan pada anak dapat
memberikan banyak maanfat untuk perkembangan anak. Metode bercerita bisa
dilakukan dengan berbagai cara dan salah satunya menggunakan media
pembelajaran audiobook.

Media audiobook merupakan rekaman teks buku yang dibacakan oleh
seseorang penyuara. Media audiobook adalah literatur atau tulisan yang disajikan
dalam bentuk suara, sehingga buku ini dapat dipahami dan digunakan dimana
saja, media ini juga sangat efektif untuk memberikan informasi dan meningkatkan
daya tarik untuk membaca (Islam et al., 2024). Adanya media audiobook untuk
memberikan informasi dalam mengenal perilaku sopan santun pada anak, karena
secara tidak langsung anak akan menirukan apa yang dilihat dan didengar.
Penggunaan audiobook dibuat untuk menyampaikan informasi atau cerita dan
menggunakan media audiobook dapat menjadi jalan alternatif untuk bercerita
pada anak usia dini. Pengembangan media audiobook dalam pembelajaran

semakin tahun semakin pesat. Hal tersebut disebabkan oleh semakin



berkembangnya teknologi informasi dalam dunia pendidikan dan majunya
teknologi sehingga para pengembang dituntut untuk memanfaatkan teknologi.
Pembelajaran menggunakan media pembelajaran audiobook dapat memberikan
manfaat pada panca indra mata dan telinga yang membuat belajak anak lebih
efektif (Na’imah, 2017).

Bedasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, bahwa
permasalahan yang ada di anak usia 4-5 tahun di Taman Penitipan Anak (Ulul
Albab) adalah masih terdapat anak yang kurangn mengenal perilaku sopan santun
dalam tingkah laku dan berbicara. Seperti halnya anak masih menerima barang
atau sesuatu dengan menggunakan tangan Kiri, belum bisa menghargai teman,
terdapat anak menggunakan bahasa yang kasar, belum meminta izin
menggunakan barang milik teman dan belum dapat menghormati guru. Sesuai
dengan standar tingkat pencapaian perkembangan anak bahwa aspek nilai agama
dan moral pada anak usia 4-5 tahun terdapat indikator mengenal perilaku sopan
santun.

Proses kegiatan belajar mengajar di Taman Penitipan Ulul Albab masih
belum menggunakan media audio visual dan menggunakan lembar Kkerja.
Minimnya penggunaan media audio visual yang digunakan dalam melaksanakan
proses belajar mengajar di Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab sehingga
peneliti akan mengkaji salah satu media audio visual yang dapat mengenalkan
perilaku sopan santun, yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran media
audiobook berbasis audio dan visual. Solusi untuk mengenalkan perilaku sopan

santun pada anak usia dini yaitu dengan metode bercerita menggunakan media



audiobook. media pembelajaran merupakan alat dan sarana yang mempunyai
fungsi untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran supaya
anak mempunyai minat dan ketertarikan terhadap materi yang disampaikan
(Wulandari et al., 2023).

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh (Muzakki, 2020) di Taman Kanak
Kanak Islam Terpadu (TKIT) Al-Umm Klangenan Cirebon terkait sikap sopan
santun anak melalui penerapan media pembelajaran audio visual dapat menarik
dan meningkat sikap santun anak. Hal tersebut dibuktikan dengan respon baik
anak dalam menggunakan media pembelajaran audio visual dan adanya perubahan
dalam sikap sopan santun anak kepada guru dan teman sebaya menjadi lebih baik.
Penerapan media pembelajaran audio visual dapat mencapai indikator
keberhasilan baik secara klasikan atau individual.

Dari sekian banyak cara untuk mengenalkan perilaku sopan santun pada
anak, peneliti tertarik pada pengembangan media audiobook sebagai media
pembelajaran yang dibuat dalam bentuk buku berbasis audio dan visual, media
audiobook sangat populer dan digemari oleh siapa saja. Media audio visual
merupakan alat bantu yang mempunyai unsur gambar dan suara. Media ini
menarik karena menggambungkan kedua unsur dalam satu medium (Hulkin &
Prastowo, 2023). Untuk mengenalkan perilaku sopan santun pada anak melalui
media audiobook yang dikemas sdengan tampilan audio visual yang sesuai
batasan umur dan menarik disimak.

Dengan demikian, solusi dari permasalahan yang ada dapat dilakukan dengan

mengembangkan media pembelajaran audiobook agar dapat menarik respon dan



perhatian anak dalam mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia 4-5
tahun di Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab. Menggunakan media
audiobook ini tentunya akan memberikan kelebihan seperti belajar akan terasa
menarik, dan dapat menampilkan gambar-gambar yang sekaligus dapat didengar.
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran
dan melakukan pembelajaran yang berjudul “Pengembangan Media Audiobook
Untuk Mengenalkan Perilaku Sopan Santun pada Anak Usia Dini di Taman

Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana desain pengembangan media audiobook untuk mengenalkan
perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun di Taman Penitipan Anak
(TPA) Ulul Albab?
2. Bagaimana respon penggunaan terhadap media audiobook untuk
mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun di Taman

Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab ?

C. Tujuan Pengembangan
1. Untuk mengetahui desain pengembangan media audiobook untuk
mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun di Taman
Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab
2. Untuk mendeskripsikan respon penggunaan terhadap media audiobook
untuk mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun di

Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab.



D. Manfaat Pengembangan

1.

a.

Manfaat Teoritis
Manfaat dari hasil pengembangan dan penelitian ini dapat menambah dan
membantu memberikan wawasan dan informasi yang jelas dalam
pengembangan media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan pembelajaran.
Hasil pengembangan dan penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi
untuk penelitian yang ingin mengkaji pengembangan yang berkaitan dengan
media audiobook.
Manfaat Praktis
Bagi Pendidik
Hasil pengembangan dan penelitian yang telah dilakukan

memberikan gambaran baru bagi pendidik tentang media audiobook yang
dapat digunakan dalam mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia
dini.
Bagi Siswa

Hasil pengembangan dan penelitian ini diharapkan dapatmembantu

mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun.

c. Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti dapat menambah pengalaman dan wawasan
tentang pengembangan media audiobook dalam mengenalkan perilaku

sopan santun.



E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi media pengembangan media audiobook dalam mengenalkan
perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun di Taman Penitipan Anak
(TPA) Ulul Albab yang mempunyai spesifikasi sebagai berikut :
1. Bentuk audio book

a. Tampilan media audiobook yang desain tampilan dibuat dengan jelas
secara menarik menggunakan aplikasi canva.

b. Dibagian tampilan pembuka terdapat judul cerita, nama penulis dan
berisi tokoh-tokoh dalam cerita.

c. Media audio book dibuat secara menarik dengan menggunakan
tampilan gambar yang sesuai materi dan menggunkan audio agar
peserta dapat menarik perhatian anak usia dini dan mudah memahami
perilaku sopan santun.

d. Menggunakan tokoh guru, murid prempuan dan laki-laki.

e. Durasi media audiobook 6 menit.

2. Isi materi
Media audiobook berisikan tentang mengenalkan perilaku sopan
santun untuk anak usia4-5 tahun yang didalamnya yaitu sebagai berikut :
a. Pada tampilan pertama dalam isi materi mengenalkan tokoh peran utama
pada cerita yang bernama sansan.
b. pada tampilan selanjutnya mencangkup tentang mengenalkan perilaku
sopan santun seperti, mengucapkan kata tolong, maaf, terimakasih, tidak

berkata kasar dan kotor, tidak menyela pembicaraan, menghormati guru,



membantu teman ketika ada kesulitan, memberi salam dan menyalami
guru, meminta izin menggunakan barang orang lain dan menerima
sesuatu dengan menggunakan tangan kanan.
3. Fungsi
Produk hasil pengembangan dan penelitian yang telah dilakukan dapat
berfungsi sebagai media pembelajaran audiobook untuk mengenalkan perilaku
sopan santun dalam mengembangkan aspek perkembangan nilai agama dan
moral terutama pada anak usia 4-5 tahun. Isi materi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari seperti sopan santun dalam berbicara dan sopan santun
dalam berbahasa. Produk ini menggunakan gambar, dan audio yang berguna
untuk memudahkan anak dalam memahami dan untuk menarik perhatian anak

terhadap media audiobook.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan dapat berfungsi untuk menunjukkan penelitian yang
dilakukan ialah pengembangan dari penelitian sebelumnya, sehingga dapat terlihat
adanya persamaan dan perbedaan satu dengan yang lainya. Berikut ini ada
beberapa kajian penelitian relevan dengan penelitian ini yaitu:

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rawanti et al., (2023) yang berjudul
“Pengaruh Metode Bercerita dan Metode Pembelajaran Scaffolding Terhadap
Perilaku Moral Anak”. Penelitian tersebut mengemukakan bahwa metode
bercerita menggunakan alat lebih menarik dan berpengaruh dibandingkan metode
bercerita tanpa alat dalam mengembangkan perilaku moral anak, sedangkan
metode pembelajaran scaffolding lebih tepatnya mengunakan metode scaffolding
tinggi, sehingga untuk mengembangkan nilai agama dan moral anak perlunya
mengunakan metode bercerita dengan pemberian pembelajaran scaffolding.
Relevan dengan penemuan dalam penelitian ini dimana metode bercerita dan
metode pembelajaran scaffolding dapat menarik perhatian dan mengembangkan
perilaku anak dengan memberikan cerita yang menarik.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Muzakki, (2020) yang berjudul ”
Peningkatan sikap sopan santun melalui media audio visual kartun”. Penelitian
tersebut mengemukakan bahwa penggunaan media audio visual kartun

meningkatkan sikap santun anak pada kelompok A2 Taman kanak-kanak islam
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terpadu Al — Umm Klangen cirebon dapat berkembang sesuai harapan. Hal ini
dibuktikan dengan adanya sikap sopan santun anak kepada gurunya menjadi lebih
baik, dapat menarik perhatian anak dan mencapai indikator keberhasilan baik.

Penelitian Wheeler, (2023) yang berjudul ” Penerapan film animasi dalam
meningkatkan sopan santun anak usia dini di TK Permata hati kecematan
ngluwar”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan film animasi
dalam pembelajaran di kelompok B dapat menarik dan meningkatkan sikap sopan
santun dalam berbicara. Proses pembelajaran yang diselingi dengan menonton
film animasi yang diwarnai lagu dan gerak dapat membuat anak lebih antusias dan
semangat dalam mengikuti kegiatan belajar.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Saragih et al., (2024) yang berjudul
”Penggunaan media audio visual dalam menumbuhkan sikap sosial, jujur, dan
tanggung jawab untuk anak usia dini’’. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media audio visual sangat efektif dan menarik perhatian anak dalam
membantu pembentukan sikap jujur, tanggung jawab dan sosial pada anak usia
dini. Pada penelitian tersebut memberikan dorongan bagi guru supaya lebih
memperhatikan media audio visual dalam pembelajaran pada anak

Penelitian yang telah dilakukan oleh Savitri et al., (2021) yang berjudul
’Menstimulasi perilaku sopan santun pada anak melalui media permainan ular
tangga”. Penelitian tersebut menjukkan bahwa media pembelajaran ular tangga
mempunyai tingkat validitas dengan kualifikasi sangat tinggi. Menggunakan
media permainan ular tangga sangat cocok untuk menarik perhatian anak dan

digunakan dalam mestimulasi perilaku sopan santun anak usia dini. Menggunakan
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media permainan ular tangga dapat menjadi rekomendasi untuk guru supaya dapat
memberikan suasana belajar yang menarik dan meningkatkan perilaku sopan
santun pada anak usia dini.

Bedasarkan beberapa kajian penelitian relevan di atas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian tersebut dapat mendukung penelitian ini dalam pengembangan
media pembelajaran dalam mengenalkan perilaku sopan santun dan terdapat
beberapa perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan saat
ini. Persamaan dengan penelitian sebelumnya dalam menggunakan media
pembelajaran untuk mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun.
Adanya perbedaan dari setiap penelitian diatas mulai dari penggunaan metode
penelitian, tempat dan subjek penelitian berbeda pada penelitian ini, pada
penelitian ini penulis menggunakan subjek penelitian pada anak usia 4-5 tahun
dan mengembangkan media audiobook untuk mengenalkan perilaku sopan santun.

B. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Kustandi dalam (Husein, 2020) media pembelajaran merupakan
sarana yang bertujuan untuk memudahkan pendidik dalambelajar mengajar
sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Sedangkan menurut
(Wahyuningtyas et al., 2022) mengemukakan bahwa media pembelajaran
merupakan saranan pembelajaran, baik yang bersifat tradisional sampai modern.

Pendapat lain, (Eni, 2022) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah
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sesuatu yang bertujuan untuk merangsang pikiran, dan minat serta yang

menyalurkan materi pembelajaran.

Menurut (Syarifuddin & Utari, 2022) menjelaskan media pembelajaran
merupakan sarana fisik yang bertujuan dalam pembelajaran melalui penyaluran
pesan agar terjadi proses interaksi komunikasi antara guru dengan peserta didik.
Media pembelajaran dalam pendidikan sangat beragam sehingga seseorang guru
harus pandai untuk memilih media pembelajaran yang tepat dan aman untuk
diterapkan didalam kelas sehingga tujuan pembelaran dapat tercapai sesuai yang
diharapkan (Junaidi, 2019). Selanjutnya (Jalinus Nizwardi, 2016) mengemukakan
bahwa media pembelajaran merupakan sesuatu yang berkaitan dengan software
dan hardware yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi yang sesuai
dari sumber pembelajaran ke peserta didik yang dapat merangsang perasaan,

pikiran dan perhatian.

Bedasarkan beberapa pengertian media pembelajaran diatas, maka dapat
peneliti simpulkan bahwa media pembelajaran merupakan bentuk benda yang
dapat berfungsi untuk menarik perhatian anak dalam mendukung kegiatan
pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran dapat mencipatakan kegiatan pembelajaran yang menarik,

menyenangkan.

b. Fungsi Media Pembelajaran
Fungsi media pembelajaran dalam proses belajar sangat membantu sekali

dalam keefektifan proses pembelajaran dan pada saat penyampaian isi materi
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permbelajaran dalam kelas. Menurut (Kristanto, 2016) fungsi media pembelajaran

yaitu sebagai berikut :

1. Kegiatan pembelajaran terasa menarik artinya dengan media
pembelajaran dapat menampilkan isi materi melalui gambar, warna dan

gerakan sehingga suasana belajar tidak suana membosankan.

2. Membuat proses pembelajaram menjadi lebih interaktif.

3. Media pembelajaran dapat membantu efisiensi waktu dan tenaga.
dengan menggunakan media pembelajaran membuat proses belajar akan

lebih mudah tercapai secara maksimal oleh peserta didik.

4. Mengunakan media pembelajaran membuat penyampaian isi materi

dapat lebih terstandar dan jelas.

5. Media pembelajaran dapat memungkinkan proses penggunaan media

dilakukan dimana saja dan kapan saja.

Media pembelajaran mempunyai fungsi dan kegunaan yang memberikan
pendidik lancar proses pembelajaran dan efektivitas pencapaian materi. Berikut

fungsi media pembelajaran menurut (Syarifuddin & Utari, 2022) sebagai berikut:

1. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar, yang memiliki arti
keaktifan. Keaktifan yaitu sebagai penyampai, penghubung, dan penyalur.
Media pembelajaran dapat mengantikan fungsi seorang pendidik terutama
sebagai sumber belajar. Sumber belajar adalah segala macam sumber yang

ada diluar diri peserta didik dan memungkinkan terjadinya proses belajar.



15

2. Fungsi manipulatif merupakan menampilkan objek dengan berbagai
macam perubahan manipulasi sesuai keperluan. Kemampuan media
pembelajaran dalam mengatasi batas-batas ruang dan waktu, diantaranya
dengan menghadirkan objek yang sulit untuk dihadirkan, misalnya
bencana alam dan peristiwva yang membutuhkan waktu yang panjang

menjadi singkat.

3. Fungsi psikologis merupakann media pembelajaran yang terbagi dengan
berbagai macam fungsi diantaranya ada fungsi atensi, afektif,

imajinatif,motivasi dan sosio-kultural.

Pendapat lain, menurut sadiman dalam (Jalinus Nizwardi, 2016) yang

menyampaikan fungsi media pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1.Media pembelajaran dapat memperjelas tampilan isi materi supaya tidak

terlalu bersifat visual.

2. Dapat meningkatkan motivasi belajar dan dapat mengatasi sikap pasif.

3. Dapat memberikan rangsangan, menyamakan pengalaman dan presepsi

peserta didik mengenai isi materi.

4. Untuk mengatasi dalam keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.

c. Karakteristik Media Pembeajaran
Menurut Arsyad (Syarifuddin & Utari, 2022) menyatakan bahwa setiap
media pembelajaran memiliki karateristik tertentu, baik dilihat dari cara

pembuatannya, segi kemampuanya dan cara penggunaanya. (Syarifuddin & Utari,
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2022) menambahkan bahwa terdapat karakteristik media pembelajaran dalam

kegiatan pembelajaran, yaitu :

1. Media grafis merupakan media pembelajaran yang paling sering
digunakan. Media grafis termasuk dalam kategori media visual non
proyeksi yang berguna untuk menyalurkan informasi dari pendidik kepada
peserta didik. Sederhananya media grafis dapat diartikan sebagai media
pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk gambar-gambar, huruf dan
simbol.bentuk media grafis antara lain, sketsa, diagram, foto, bagan,
komik,kartun dan poster serta display board.

2. Media audio merupakan sebuah alat yang ditangap melalui alat
pendengaran. Media audio adalah media yang hanya didengar atau dapat
disebut hanya mempunyai unsur suara (Lestari et al., 2018). Terdapat
beberapa bentuk media audio antara lain, radio, rekaman suara, telepon
dan kaset. Penggunaan media audio dapat mengatasi keterbatasan ruang
sehingga menjangkau sasaran yang luas, mengembangkan imajinasi
pendengar dan dapat memusatkan perhatian dengan penggunaan kata-kata,
dan bunyi, untuk mengajarkan bahasa dan melatih listening.

3. Media audio visual adalah gabungan antara audio dan visual yang disebut
dengan media pandang dengar (Gabriela, 2021). Media audio visual dapat
menjadi penyajian bahan ajar bagi peserta didik agar semakin lengkap dan
optimal. Terdapat beberapa bentuk media audio visual antara lain, video,
film suara, film televisi, media pembelajaran berbasis komputer, program

slide suara, internet dan CD Multimedia interaktif. Gabriela (2021) juga
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menyatakan manfaat audio visual dalam proses belajar bagi peserta didik
supaya pengajaran akan lebih menarik perhatian sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar dan membuat materi pengajaran lebih

jelas, peserta didik tidak merasa bosan dan guru tidak kehabisan kerja.

Pendapat lain, Menurut (Kristanto, 2016) menyatakan bahwa karakteristik

media pembelajaran yaitu sebagai berikut :

1. Media grafis termasuk dalam jenis media visual yang menyalurkan pesan
melalui simbol visual. Media grafis berfungsi untuk menarik perhatian,
mengilustrasikan konsep dan memperjelas sajian.

2. Media tiga dimensi merupakan media pembelajaran yang dapat
menyampaikan pesan dengan memiliki ciri-ciri tertesktur dan mempunyai
lebar, volume, dan tinggi. Media pembelajaran ini dapat berwujudkan
berupa benda asli baik benda mati ataupun hidup. Karakteristik media ini
dapat diproduksi dengan mudah yang tergolong sederhana untuk manfaat
dan penggunaanya, hal ini memerlukan keahlian khusus yang bisa dibuat
oleh pendidik dan bahanya mudah ditemukan dilingkungan sekitar.
Terdapat ada tiga macam media tiga dimensi yaitu model, boneka dan

media relia.

Bedasarkan beberapa uraian karakteristik media pembelajaran, sehingga
disimpulkan setiap jenis media pembelajaran memiliki karakteristik tertentu yang
karakteristik berbeda-beda satu sama sama lain, masing-masing media memiliki

kelebihan dan kelemahan.
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d.Manfaat Media Pembelajaran

Media pelajaran mampu meningkatkan daya tarik peserta didik sehingga
dapat memberikan rangsangan untuk belajar. Menurut Hamalik dalam (Junaidi,
2019) berpendapat bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat memotivasi kegiatan belajar, dapat meningkatkan pemahaman,
penyajian data lebih menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran dat.
Sementara, Menurut Azhar Arsyad dalam (Wulandari et al., 2023) menyatakan
bahwa manfaat dari media pembelajaran didalam proses belajar ialah sebagai

berikut :

1. Media pembelajaran dapat bermanfaat untuk memperjelas informasi dan
pesan sehingga membuat dapat meningkatkan kualiatas pembelajaran.

2. Media pembelajaran dapat bermanfaat untuk mengarahkan perhatian
anak sehingga dapat memotivasi belajar dan membuat interaksi yang
lebih langsung antara siswa serta membuat peserta didik belajar sesuai
dengan kemampuanya.

3. Media pembelajaran memberikan pengalaman yang sama terkait

peristiwa di lingkungan.

Pendapat lain, menurut (Kristanto, 2016) mengemukakan bahwa manfaat

media pembelajaran yaitu:

1. Mengamati benda yang ada pada masa lampau dengan menggunakan
perantara foto, slide, gambar, video dan media lainya yang dapat

memperoleh gambar yang nyata tentang benda.
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2. Memperoleh gambar yang jelas tentang benda yang sukar diamati
secara langsung karena ukuranya tidak memungkinkan, baik terlalu
kecil atau besar.

3. Mengamati peristiwa yang jarang terjadi dengan menggunakan power
point, video atau film.

4. Supaya mudah untuk membandingkan sesuatu dengan bantuan gambar
yang berbeda sifat ukuran, warna dan lainya.

5. Memudahkan menjangkau pendengar dengan jumlahnya banyak dan

dapat mengamati objek secara bersamaan.

2. Media Audiobook
a. Pengertian Media Audiobook

Audio buku atau dalam bahasa inggris disebut audiobook merupakan
rekaman teks buku tertulis yang dibacakan oleh seseorang. Audiobook terdiri dari
dua kata, audio artinya suara dan book artinya buku. Menurut (Mahardika, 2017)
yang menyatakan bahwa audiobook adalah suatu bentuk alternatif dari wacana
tertulis dan tercetak. Pendapat lain, Arsyad dalam (Purnamayanti & Putri, 2020)
mengemukakan bahwa audiobook adalah rekaman tulisan lisan atau tulisan lisan
yang berbentuk audio yang bisa didengarkan oleh audiens dengan isi yang sama
dengan mereka membaca buku. Selanjutnya, Rubery, (2011) berpendapat bahwa
audiobook merupakan rekaman teks buku yang dibacakan oleh sekelompok orang
penyuara. Rekaman yang membaca cerita dalam audiobook disebut narator.
Substandi audiobook sama seperti yang ada didalam buku teks fiksi, ilmiah dan

jenis buku lainya. Penikmat buku tidak perlu membaca cukup mendengarkan dari
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audiobook. Pendapat lain, menyatakan bahwa audiobook merupakan sebuah
rekaman isi buku berupa gambar, foto, teks atau ilustrasi lainya dalam bentuk

suara (Anwas, 2015).

Istilah audiobook bukan sebuah produk baru, namun istilah dari audiobook
yang baru terdengar. Audiobook merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan isi buku yang dibacakan. Dengan menggunakan media
audiobook seseorang dapat membaca buku dengan cukup mendengarkan file
audiobook (Handayani, 2016). Audiobook merupakan literatur atau tulisan yang
disajikan dalam bentuk suara, sehingga buku ini dapat dipahami dan digunakan
dimana saja, media ini juga sangat efektif untuk memberikan informasi dan

meningkatkan daya tarik untuk membaca (Islam et al., 2024).

Perkembangan audiobook diera modern membuat media ini mudah untuk
diakses, banyak web yang mengelola audiobook baik secara gratis maupun
berbayar yang menyediakan koleksi audiobook fiksi, cerita rakyat, dongeng,
cerita-cerita anak dan lain-lain (Anwas, 2015). Bedasarkan pendapat yang ada,
sehingga dapat disimpulkan pengertian media audiobook adalah media
pembelajaran yang dibuat dalam bentuk buku yang berbasis audio visual yang

dapat dipahami dan digunakan dimana saja.

b. Jenis Media Audiobook
Menurut Rubery dalam (Purnamayanti & Putri, 2020) bahwa audio book

dibagi menjadi 2 jenis yaitu :

1. Unabridged
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Unabridged merupakan audiobook yang dimana buku cetaknya dibacakan
secara lengkap.

2. Abridged

Abridged merupakan jenis audiobook yang para penikmat pembaca
buku cetaknya dibatasi. Namun, hal tersebut tidak mebuat dalam mengurangi
makna dari isi buku itu tersebut. Pembuat audiobook jenis abridged untuk

menghemat biaya.

c. Konsep Media Audiobook

Media audiobook sudah popular dikalangan anak-anak, karena media ini
banyak memberikan kelebihan-kelebihan, yang membuat proses belajar akan
terasa menarik dan menyenangkan, dapat mendengar sekaligus melihat gambar-
gambar (Indriyan, 2020). Proses pembuatan media audiobook dapat dilakukan
dengan mulai meyusun materi yang benar sehinggat dapat dipertanggung
jawabkan dan dikemas secara lebih menarik dengan diiringi alunan musik
(Purnamayanti & Putri, 2020). Dilajutkan bahwa ada tahapan pembuatan
audiobook harus dimulai dengan analisis kebutuhan sasaran, uji coba,
pemanfaatan, pembuatan rancangan dan editing. Pada proses pengembangan
audiobook dapat dilakukan melalui beberapa tahap sederhana yaitu dengan

drafting, recording dan finishing (Mahardika, 2017).

Pembuatan media pembelajaran harus mempunyai dua syarat yaitu
dikemas secara menarik dan secara materi benar serta dapat dipertanggung

jawabkan. (Anwas, 2015). Media audiobook yang termasuk media pembelajaran
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terdapat beberapa langkah dalam proses pembuatan media audiobook dapat
mengacu pada desain instruksional. Menyusun rancangan dapat dimulai dari
sasaran, tujuan kemudian menulis naskah. Naskah cerita dibuat mulai dari tahap
pembukaan, isi dan penutup dan naskah dibuat sebagai pedoman dalam rekaman
suara. Dalam konsep pembuatan media audiobook hendaknya dibuat durasi yang

tidak terlalu lama (Anwas, 2015).

Media audiobook di era sekarang menggunakan teknologi modern yang
sudah dilengkapi dengan suara dan musik, sehingga dapat menambah keseruan
dan keasyikan tersendiri bagi yang menikmatinya. Suasana cerita menggunakan
media audiobook akan terlihat nyata sehingga bagi siapa saja yang menikmati
akan dapat menceritakan kembali isi cerita melalui film atau video (Handayani,
2016). Handayani (2016) melanjutkan bahwa, Pembaca naskah audiobook pada
saat ini sudah membekali diri dengan teknik intonasi dan penghayatan. Dalam
pembacaan cerita untuk isi ditulis di naskah dan teks yang berisi percakapan dan
teks yang berisi percakapan akan berisi berbeda. Hal ini karena narator
memberikan intonasi penekaan suara yang berbeda sehingga memudahkan bagi
pendengarnya. Media audiobook dapat didistribusikan melalui teknologi
broadcast, teknologi online dan teknologi offline. Audiobook dapat dinikmati

melalui tablet, laptop, hp dan media lainya (Anwas, 2015)

d. Fungsi media Audiobook
Menurut Huffman dalam (Desriana & Budiningsih, 2018) menyebutkan
bahwa audiobook berfungsi untuk membantu para pembaca untuk berjuang dalam

memahami tema, bahasa dan kosakata yang sulit untuk dipahami. Selanjutnya
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Diaz dalam (Desriana & Budiningsih, 2018) menyatakan fungsi audiobook yang
menjadi berbasis strategi dalam membaca yang dapat membantu seseorang yang
mempunyai kesulitan dalam membaca mengenai menyusun kalimat dan kosakata
dengan benar. Fungsi media audiobook akan semakin berdaya jika audiobook
yang dibuat dapat menambah ilmu pengetahuan tanpa harus membaca secara

langsung (Handayani, 2016).

Hadirnya media audiobook dapat meningkatkan minat baca masyarakat
umum. Dengan adanya media audiobook yang dapat diakses oleh semua
kalangan tentunya dapat meningkatkan literasi. Media audiobook yang
mempunyai sifat lebih fleksibel dibandingkan dengan buku karena bisa

didengarkan kapan saja dan menjadi daya tarik tersendiri (Islam et al., 2024).

Fungsi media audiobook adalah sebagai alat bantu untuk menghafal kosa
kata, melatih fokus anak dalam menyimak, melatih kemandirian, menangkap,
mengimplementasikan kembali suatu kejadian yang diliat dan media ini termasuk
dalam media pembelajaran yang edukatif (Indriyan, 2020). Media audiobook

mempunyai beberapa manfaat yaitu sebagai berikut (Anwas, 2015):

1.Media audiobook dapat dilakukan secara lebih praktis dibawa kemana-mana,

seperti bisa dimanfaatkan dirumah, sekolah, sambil menonton dan kegiatan lainya.

2. Produksi media audiobook lebih sederhana.

3.Substansi media audiobook yang sama dengan buku.

4. Media pembelajaran audiobook yang sangat variatif dan sesuai dengan trend

perkembangan masyarakat modern.
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5. Distribusi media audiobook yang lebih mudah dapat menggunakan teknologi
offline (Flashdisk, VCD), teknologi online (Internet), teknologi broadcash dan

mengcopy file audiobook ke dalam berbagai media penyimpanan.

. Memudahkan membantu dalam proses belajar.

. Prinsip media Audiobook
Menurut Malone dalam (Agustin Mulyani, 2014) menandai prinsip-prinsip

dari media audiobook yaitu sebagai berikut.

1. Menarik bagi anak.

2. Sesuai dengan kapasitas fisik anak.

3. Sesuai dengan kelompok anak-anak dan aman bagi anak serta tahan lama.

4. Sesuai dengan perkembangan anak.

Pendapat lain, menurut (Indriyan, 2020) bahwa prinsip media audiobook
merupakan media yang menarik bagi anak, durasi perancangan dan perkembangan
yang singkat, relevan untuk anak, efektif, efisien, memiliki nilai guna, tidak ada

unsur SARA, dan dapat dijadikan alat bantu.

. Perilaku Sopan Santun
. Pengertian Perilaku Sopan Santun

Menurut Lickona bahwa salah satu nilai moral dasar yang harus ada dalam
diri setiap individu adalah karakter sopan santun. Sopan santun merupakan tata
krama dalam kehidupan sehari-hari sebagai cerminan kepribadian serta budi

pekerti (Farhatilwardah et al.,, 2019). Pendapat lain menyatakan bahwa sopan
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santun merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan adat istiadat (James

Sinurat, Musnar Indra, Daulay, 2020).

Menurut Oetomo (dalam Oktaviani et al., 2020) menyatakan bahwa sopan
adalah perilaku menghormati, memiliki adab dalam kepribadian, santun
berkomunikasi dengan orang lain, berbahasa baik dimanapun berada yang sesuai
dengan lingkungan sekitar. Pendapat lain, Pendapat lain mengatakan sopan santun
adalah cerminan akhlak seseorang yang dapat dicapai melalui proses
pembelajaran di sekolah (Risthantri & Sudrajat, 2015). Salah satu pengaruh sopan
santun juga melalui pada bagaimana cara pembinaan akhlak anak yang diberikan
guru disekolah. Sedangkan menurut Octaviasari et al., (2023) sopan santun
merupakan suatu perwujudan dari budi pekerti luhur yang berasal dari
pengalaman, pendidikan dan teladan dari guru, orangtua, dan lingkungan sekitar.
Djuwita, (2017) menambahkan bahwa Sopan santun merupakan tingkah laku
seseorang yang dapat menghormati dan juga ramah terhadap orang yang sedang

berinteraksi.

Menurut Syahid (2020) mendefinisikan sopan santun adalah bentuk wujud
budi pekerti luhur yang didapatkan melalui pendidikan sekolah dan latihan yang
didapatkan dari berbagai orang dalam kedudukannya seperti orangtua dan guru.
Sementara itu, Putrihapsari & Dimyati, (2021) berpendapat bahwa sopan santun
merupakan nilai yang menjunjung tinggi menghormati, dan berakhlak mulia.
Pendapat lain, menyatakan sikap sopan santun merupakan bentuk sikap seseorang
terhadap apa yang ia lihat dan rasakan dalam kondisi apapun yang memiliki sikap

hormat, senyum dan taat pada peraturan yang berlaku (Sulistianah, 2023).
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Sementara itu, bahwa sopan santun adalah perilaku yang baik, sesuai dengan
nilai-nilai etika yang ada, sehingga membuat orang lain merasa diperhatikan,
dihargai dan disayangi (Kurniawati et al., 2016). Dalam mengenalkan perilaku

sopan santun kepada anak usia dini memerlukan peran penting guru.

Sopan santun merupakan suatu tingkah laku individu dalam kehidupan
sehari-hari yang harus sesuai dengan tempat, waktu, kondisi lingkungan serta
kodratnya dimana individu tersebut berada (Roshita, 2015). Menurut Ujiningsih
yang dikutip oleh (Audine et al., 2023) berpendapat bahwa perilaku sopan santun
merupakan perilaku seseorang yang sedang menjunjungi tinggi nilai menghargai,
tidak sombong, mengahargai, berahlak mulia dan tidak sombong. Perwujudan dari
sikap sopan santun merupakan perilaku yang dapat menghormati orang lain.
Pendapat lain, menurut Suryani dalam (Wasriyani, 2023) bahwa perilaku sopan
santun adalah komponen pokok yang hadir dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat yang saling bersosialisasi.Perilaku sopan santun merupakan
kepedulian individu terhadap perasaan orang lain melalui perbuatan,
keterampilan, baik dalam berbicara, bertindak dan berhubungan dengan orang lain

(Annisa & Puri Pramudiani, 2022).

Dari beberapa pendapat yang menjelaskan tentang perilaku sopan santun,
maka dapat peneliti simpulkan pengertian perilaku sopan santun adalah sikap
yang dimiliki oleh setiap individu yang dapat dilihat dari dari sudut pandang
bahasa dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Sopan santun tidak

terbentuk dengan sendiri, namun harus diajarkan secara terus menerus sejak usia
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dini. Dalam mengenalkan perilaku sopan santun kepada anak, orang tua dan guru

harus menjadi teladan bagi anak usia dini.

b. Manfaat Perilaku Sopan Santun
Menurut Wahyudi & Arsana, (2014) mengemukakan bahwa perilaku sopan santun
merupakan sesuatu yang dapat memberikan banyak manfaat dan memberikan hal-
hal yang bersifat baik, perilaku sopan santun memberikan manfaat untuk diri
sendiri dan orang lain. Manfaat perilaku sopan santun untuk diri sendiri yaitu
membuat diri sendiri merasa aman dan nyaman dimanapun berada. Sedangkan
manfaat perilaku sopan santun bagi orang lain yaitu dapat menghargai,
menghormati dan menjaga nilai-nilai persaudaraan. Wahyudi & Arsana, (2014)

juga melanjutkan manfaaat dari perilaku sopan santun yaitu sebagai berikut ;

1. Perilaku sopan santun memberikan kehidupan yang damai dan dapat
menjauhkan dari permusuhan. Selain tidak mengundang musuh baru,
dengan perilaku sopan akan secara perlahan mengubah musuh menjadi
sahabat baru.

2. Perilaku sopan santun dapat memberikan kebahagiaan untuk orang-orang
disekitarnya. Menggunakan perilaku sopan dan bertutur kata yang baik
menghadirkan suasana Bahagia.

3. Perilaku sopan santun dapat membuat diri seseorang dihargai dan
dihormati.

4. Perilaku sopan santun dapat membuat suasana komunikasi yang baik.

5. Dengan berperilaku sopan santun dapat meluluhkan kemarahan orang lain.
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c. Macam-Macam sopan santun
Menurut Tebi et al., (2021) mengungkapkan bahwa macam-macam jenis

sopan santun yaitu sebagai berikut.

1. Sopan santun dalam berbahasa

Sopan santun berbahasa pada peserta duduk harus diterapkan dengan
berbicara tidak keras atau lantang, tidak berkata-kata kotor, bersikap baik ketika
berbicara dengan teman, tidak menyela pembicaraan dan menggunakan bahasa
yang baik. Pranowo dalam (Santoso, n.d. 2020) melanjutkan indikator sopan
dalam berbahasa yaitu mengucapkan kata tolong yang berfungsi untuk meminta
bantuan orang lain, kata terima kasih sebagai penghormatan atas kebaikan orang
lain, menggunakan kata mohon maaf tuturan yang menyinggung perasaan orang
lain. Pendapat lain mengemukakan bahwa sopan santun dalam berbahasa, tidak
menyela pembicaraan pada waktu yang tidak tepat, mengucapkan salam, tidak
berkata kasar dan tidak bernada tinggi, serta mengucapkan terimakasih
(Wasriyani, 2023). Sementara menurut (Aprily et al., 2023) menyatakan bahwa
mengucapkan kata maaf sebagai wujud kerendahan hati seseorang dan untuk
memberikan kesan kenyamanan, kata tolong diucapkan pada saat seseorang
meminta bantuan, megucapkan kata permisi ketika hendak mengambil barang
yang ada didepan dan mengucapkan kata terimakasih ketika seseorang
mendapatkan sesuatu yang bernilai baik, memberi ciri perilaku berbahasa dan

anak dapat belajar berkomunikasi dengan baik di lingkungan.

2. Sopan santun berperilaku
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Sopan santun dalam berperilaku merupakan mengimplementasikan cara
berbicara, berpakaian dan memperlakukan orang lain (Muzakki, 2020). Terdapat
beberapa contoh sopan santun dalam berperilaku diantaranya seperti menghormati
orang yang lebih tua, menerima sesuatu dengan menggunakan tangan kanan,
tidak meludah disembarang tempat, tidak berkata kasar, tidak sombong,
membantu teman ketika ada kesulitan, memberi salam saat berjumpa dengan guru,
dan menghargai pendapat teman (Tebi et al., 2021). Pendapat lain, menyatakan
bahwa sopan santun dalam berperilaku seperti menghormati orang yang lebih tua,
meminta izin ketika menggunakan barang orang lain, dan menjaga ketertiban

(Wasriyani, 2023).

d. Indikator Perilaku Sopan Santun
Indikator perilaku sopan santun melalui tingkat perkembangan tpada anak usia 4-5
tahun dapat diketahui dari standar tingkat pencapaian anak. Bedasarkan dari
standar tingkat pencapaian perkembangan anak salah satu tingkat pencapaian
dalam aspek perkembangan nilai agama dan moral pada anak usia 4-5 tahun ialah
mengenalkan perilaku sopan santun. Mengenalkan perilaku sopan santun sejak
dini dapat dijadikan fondasi awal untuk anak dapat berperilaku baik dan diterima
dengan baik di lingkungan sekitar (Oktaviani et al., 2020). Memberikan
pembelajaran tentang perilaku sopan santun dalam kehidupan sehari-hari
sebaiknya untuk selalu dibiasakan sejak dini dan diawali oleh orangtua, guru dan
lingkungan sekitar. Perkembangan aspek nilai agama dan moral pada anak usia 4-

5 tahun dapat tandai dengan kemampuan anak mengenal perilaku sopan santun.
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Standar tingkat pencapain perkembangan anak pada nilai agama dan moral dalam

mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Indikator Sopan Santun

Lingkup
perkembangan

Tingkat perkembangan anak

Usia 4-5 tahun

Nilai agama dan
moral

Mengucapkan kata tolong untuk
meminta bantuan pada orang lain.

Mengucapkan kata  terimakasih
sebagai tanda hormat auatas kebaikan
orang lain.

Menggucapkan kata maaf ketika
melakukan kesalahan.

Tidak berkata kasar dan kotor

Menghormati orang yang lebih tua

Membantu teman ketika ada kesulitan.

Memberi salam dan menyalami guru

X No|a|~

Menerima sesuatu dengan
menggunakan tangan kanan.

9.

Meminta izin menggunakan barang
orang lain.

10. Tidak menyela pembicaraan.

Menurut kurniasih (2019) yang menyatakan indikator sopan santun yaitu

sebagai berikut:Menurut (Octaviasari et al., 2023) meliputi menghormati orang

yang lebih tua, menerima segala sesuatu dengan menggunakan tangan kanan, dan

memberi salam setiap berjumpa dengan guru. Sedangkan Wahyudi dalam (Audine

et al., 2023) indikator perilaku sopan santun meliputi menghormati orang orang

yang lebih tua, tidak berkata-kata kasar dan kotor, tidak sombong, menerima

segala sesuatu dengan tangan kanan, memberi salam setiap bertemu dengan guru

dan mengucapkan magic word (terimakasih, tolong, maaf dan permisi).
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Dari banyak pendapat tentang perilaku sopan santun, peneliti mengambil
sempuluh indikator nilai agama dan moral dalam mengenalkan perilaku sopan

santun bedasarkan standar tingkat perkembangan anak dan teori yang ada.



C. Kerangka Konseptual

Kondisi awal

Kurangnya pengenalan perilaku
sopan santun dan minimnya
penggunaan media pembelajaran
yang digunakan.

Respon penggunaan terhadap
media audiobook untuk
mengenalkan perilaku sopan
santun pada anak usia 4-5 tahun.

-
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Metode bercerita dengan
pengembangan media
audiobook

|

pengembangan media
audiobook pada anak usia
4-5 tahun

L 2

Rancangan Produk Model
4D

Penerapan media audiobook
untuk mengenalkan perilaku
sopan santun pada anak usia 4-5
tahun.

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Pengembangan dan penelitian atau sering disebut dengan istilah Reseach and
Development (R&D). Reseach and Development adalah metode penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan produk pembelajaran dan menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiono, 2022). Membuat suatu produk pengembangan berupa
media audio book yang untuk mengenalkan perilaku sopan untuk anak usia 4-5
tahun di Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab.

Model Pengembangan media pembelajaran audio book ini, peneliti
menggunkan model 4D. Menurut Thiagarajan bahwa model pengembangan 4D
terdiri dari empat tahapan pengembangan yaitu pendefinisian, perancangan,

pengembangan dan penyebaran. Berikut gambar model pengembangan 4D:

| Pendefinisian |

. 2

| Perancangan |

!

| Pengembangan |

. 2

Penyebaran

Gambar 3. 1 Skema Model Pengembangan 4D (Thiagarajan, S. Semmel, D.S
& Semmel, 1974)
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Tahapan-tahapan diatas merupakan model 4D yang digunakan oleh peneliti
untuk mengembangkan dan meneliti media audiobook. Penelitian dan
pengembangan media audiobook yang berfokus untuk mengembangkan produk
media audiobook untuk mengenalkan perilaku sopan santun anak usia 4-5 tahun.
Diharapkan media audiobook ini menjadi sebuah media pembelajaran edukatif
dan menarik untuk mengenalkan perilaku sopan santun anak dalam
pengembangan nilai agama dan moral khsusunya pada anak usia 4-5 tahun.
Untuk mengetahui kelayakan produk yang dinilai oleh para ahli materi dan ahli
media. Sesudah melakukan validasi, barulah dilakukan uji coba lapangan yang

melibatkan anak usia 4-5 tahun di Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan pada penelitian ini dilaksanakan bedasarkan
tahapan-tahapan yang terdapat dalam model pengembangan 4D (Thiagarajan, S.
Semmel, D.S & Semmel, 1974) sebagai berikut :
1.Tahap pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian merupakan kegiatan awal yang dilakukan peneliti
dalam model pengembangan 4D. Pada tahap ini ialah tahap analisis kebutuhan
pengembangan produk yang dimana perlu mengacu kepada beberapa syarat
pengembangan, menganalisa yang kemudian mengumpulkan informasi. Tahap
analisa dengan melakukan observasi langsung ke lokasi tempat penelitian yaitu
Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab. Berikut ini beberapa kegiatan yang
dapat dilakukan pada tahap pendefinisian ialah sebagai berikut :

a. Analisa awal (Front-end Analiysis)
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Analisa awal yang dilakukan datang ke TPA Ulul Albab untuk melakukan
observasi pra penelitian untuk menetapkan masalah yang dihadapi dalam aspek
perkembangan nilai agama dan moral dan media pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaraan. Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai kondisi dan permasalahan pembelajaran di lapangan sehingga
dibutuhkan media pembelajaran. Hasil analisis awal didapatkan dari observasi
berupa aspek nilai agama dan moral dan media pembelajaran. Permasalahan yang
muncul didalam pembelajaran minimnya menggunakan media pembelajaran dan
kurangnya perilaku sopan santun anak usia 4-5 tahun , hal ini sesuai dengan
tingkat perkembangan anak pada aspek nilai agama dan moral dalam mengenal
perilaku sopan santun.

b. Analisa peserta didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik merupakan kegiatan analisis terhadap karakteristik
anak usia 4-5 tahun yang meliputi perkembangan aspek perkembangan nilai
agama dan moral. Hasil analisis ini menjadi pertimbangan untuk menentukan
media pembelajaran apa yang dikembangkan dalam mengenalkan perilaku sopan
santun. Hasil analisis peserta didik yang dilakukan diantaranya bagaimana
penentuan media pengembangan yang sesuai dengan karakteristik bedasarkan
hasil observasi.

c. Analisa konsep (Concept Analysis)

Dari analisa peserta didik, dilanjutkan dengan analisa konsep. Analisa

konsep adalah langkah-langkah untuk menyusun dan mengidentifikasi yang akan

diajarkan secara sistematis. Hasil analisa konsep dengan metode bercerita dan
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menggunakan pengembangan media audiobook untuk mengenalkan perilaku
sopan santun pada anak usia 4-5 tahun.
2. Tahap perancangan (Design)

Tahap perancangan merupakan kegiatan kedua dari penelitian
pengembangan 4D. Tahap perancana bertujuan untuk merancang dari hasil
analisa. Pemilihan media pembelajaran yang dikembangkan disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. hal ini bertujuan
pembelajaran dapat tercapai dan dapat menarik perhatian anak. Dalam
pembelajaran dengan menggunakan media audiobook berbasis audio visual.

3.Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan kegiatan ketiga yang dilakukan oleh
peneliti dalam menggunakan model 4D. Pengembangan dilakukan untuk
mengembangkan desain menjadi produk yang dinilai oleh ahli media dan ahli
materi yang disertai revisi dan uji coba pengembangan. Pada tahap pengembangan
untuk menghasilkan sebuah produk pengembangan. Tahap pengembangan dalam
model 4D ini terdiri atas dua langkah yaitu:

a. Penilaian Ahli

Penilaian ahli merupakan teknik yang dilakukan untuk mendapatkan saran
dan perbaikan dari para ahli media dan ahli materi. Sesudah media audiobook
selesei dibuat peneliti melakukan uji kelayakan dengan melakukan penilaian oleh
ahli media dan ahli materi yang kemudian direvisi sesuai saran yang telah telah

diberikan. Penilaian ahli (validator) dilakukan oleh dosen Pendidikan islam anak
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usia dini fakultas ilmu taribyah dan keguruan. Hasil dari penilaian ahli digunakan
sebagai bahan perbaikan media yang dikembangkan.

b. Uji coba pengembangan

Uji coba pengembangan produk yang sudah selesei direvisi bedasarkan

saran ahli materi dan ahli media selanjutnya melakukan uji coba kepada anak usia
dini. Pada tahap uji coba pengembangan peneliti melakukan uji coba secara
langsung di Taman Penitipan Anak Ulul Albab pada anak usia 4-5 tahun dalam
penggunaan media audiobook. Selama uji coba, peneliti mengamati respon anak
terhadap media audiobook dan juga melihat ketertarikan anak dalam penggunaan
media audiobook.

4. Tahap penyebarluaskan (Disseminate)

Sesudah melakukan uji coba lapangan, tahap berikutnya merupakan
melakukan penyebarluaskan. Tahap penyebarluaskan merupakan kegiatan
keempat dalam penelitian pengembangan model 4D. Pada tahapan ini peneliti
hanya sampai pada tahap uji coba kelompok kecil terhadap penggunaan media

audiobook di Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik dan instrumen Pengumpulan data pada pengembangan dan penelitian
ini terdapat ada subjek penelitian, dan menggunakan berbagai macam teknik
pengumpulan data yang dilakukan di lapangan. Pengembangan dan penelitian ini
dalam pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

1. Obsevasi
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Observasi merupakan metode penguumpulan data dengan mengamati
secara langsung di lapangan (Nurjanah, 2020). Observasi dilakukan untuk
pengumpulan informasi penelitian awal tentang proses pembelajaran, media yang
digunakan dan tentang perilaku sopan santun. Observasi pada penelitian diambil
ketika masa observasi pra penelitian sebelum melakukan pelaksanaan penelitian.
Observasi dimulai dari peneliti datang ke lokasi tempat penelitian yang berada di
Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab. Pada saat melakukan observasi anak
usia dini peneliti menemukan beberapa masalah, dari kurangnya media yang
diterapkan dalam pembelajaran. Pada pelaksaan observasi peneliti fokus pada
kurangnya media pembelajaran dalam proses pembelajaran dan fokus pada aspek
perkembangan nilai agama dan moral dalam mengenal perilaku sopan santun
anak. Ditemukan beberapa masalah tentang perilaku sopan anak, Terdapat anak
yang masih belum berperilaku sopan santun terdahap guru, pengasuh maupun
temanya. Kondisi dilapangan ditemukan juga anak masih menerima barang atau
sesuatu dengan menggunakan tangan kiri, belum bisa menghargai teman, terdapat
anak menggunakan bahasa yang kasar, belum meminta izin menggunkan barang
milik teman dan belum dapat menghormati guru. Minimnya Media pembelajaran
berbasis audio visual yang diguanakan oleh guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran di Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab sehingga peneliti akan
mengembangkan suatu media yaitu media pembelajaran audiobook untuk
mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun.

2. Angket
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Angket merupakan teknik pengumpulan data yang meliputi pertanyaan
yang harus diisi oleh responden untuk mendapatkan tanggapan secara tertulis
(Pujiono & Hikmah, 2019). Tujuan dari penyebaran angket untuk mengetahui
sejauhman kelayakan pengembangan media dengan mengumpulkan hasil data
pertanyaan dari penilaian ahli materi dan media.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah teknik pengumpulan data yang diperlukan
dalam sebuah penelitian (Yusra et al., 2021). Dokumentasi dapat berupa foto,
dokumentasi, gambar, dan objek yang berhubungan dengan subjek penelitian.
Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan melalui mengambil video dan foto
ketika kegitaan penggunaan media audiobook. Alat yang digunakan untuk

mengambil foto mengunakan kamera pada handphone.

D. Teknik Analisis Data
1.Data
Pada penelitian dan pengembangan ini menggunakan beberapa metode
berupa observasi, angket dan dokumentasi, untuk penjabarannya yaitu sebagai
berikut :
a. Observasi
Pada data observasi ini dilakukan pada masa observasi pra penelitian
sebelum melakukan penelitian. Observasi pra lapangan diawali saat peneliti ada di
TPA Ulul Albab. Observasi dilakukan dilakukan dari proses belajar sehingga
ditemukan bahwa beberapa hal seperti kurangnya penggunaan media

pembelajaran berbasis audio visual dalam proses belajar dan mengenal perilaku
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sopan santun pada anak usia 4-5 tahun. Pada pelaksaan observasi pra penelitian
berfokus panggunaan media pembelajaran berbasis audio visual dan aspek
perkembangan nilai agama dan moral dalam perilaku sopan santun anak usia 4-5
tahun yang masih rendah, sehingga peneliti akan mengembangkan suatu media
yaitu media pembelajaran audiobook untuk mengenalkan perilaku sopan santun
pada anak uisa 4-5 tahun.
b. Angket validasi Ahli
Angket validasi ahli merupakan lembaran berisi pertanyaan-pertanyaan.
Angket yang sudah disebarkan digunakan untuk medapatkan data dan hasil yang
terstruktur. Peneliti memberikan lembar angket kepada ahli materi dan ahli media.
Dalam mengisi angket, para validator memberikan tanda ceklis (V) yang
menggunakan skala penilaian likert. Alasan Peneliti menggunakan skala likert
pada penelitian ini, supaya jawaban dari pilihan validator dapat berupa alternatif,
sehingga informasi mengenai pilihan dapat diperjelas.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dapat digunakan sebagai alat bukti pada saat kegiatan
berlangsung. Selain itu, dokumentasi digunakan dalam pelaksanaan kegiatan
penggunaan media audiobook dengan menggunakan foto dan video. Alat yang
digunakan ketika mengambil gambar poto dan video ialah dengan menggunakan
kamera handphone.
2. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada pengembangan dan penelitian

yaitu data kualitatif. Analisa data kualitatif didapatkan melalui data komentar
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dan saran dari para ahli materi dan ahli media dan melalui respon peserta didik

terhadap penggunaan media audiobook .



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk
Hasil pengembangan dan penelitian ini menghasilkan produk media
audiobook untuk mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun di
Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab. Pada pengembangan dan penelitian
media audiobook ini menggunakan model pengembangan 4D. Penjelasan tentang
tahapan pengembangan dan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Tahap pendefinisian (Define)
a. Analisa Awal
Bedasarkan hasil observasi yang diperoleh selama proses pembelajaran
tentang aspek perkembangan nilai agama dalam mengenalkan perilaku sopan
santun pada anak usia 4-5 tahun dan tentang penggunaan media pembelajaran.
Selain itu, proses pembelajaran minimnya menggunakan media pembelajaran
berbasis audio visual. Untuk tindak lanjutnya, sehingga peneliti ingin
mengembangkan media berbasis audio visual ialah media audiobook untuk
mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun di Taman Penitipan
Anak Ulul Albab.
b.Analisa Peserta Didik
Pada tahap analisa peserta didik terhadap karakteristik anak usia 4-5 tahun
di Taman Penitipan Anak. Hasil observasi yang didapatkan bahwa anak lebih

antusias menggunakan media pembelajaran yang berbasis audio visual
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menggunakan tampilan gambar dan suara. Terkait dengan aspek perkembangan
moral anak usia 4-5 tahun bahwa pada tahap ini anak mengenal perilaku sopan
santun sedangkan dilapangan ditemukan anak masih menerima barang atau
sesuatu dengan menggunakan tangan kiri, belum bisa menghargai teman, terdapat
anak menggunakan bahasa yang kasar, belum meminta izin menggunakan barang
milik teman dan belum dapat menghormati guru saat pembela jaran. Proses
pembelajaran dikelas cenderung peserta didik tidak antusias, dan membuat
pembelajaran tidak efektif. Media pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk
memahami akan tetapi memberikan pemahaman bagaimana mengenal perilaku
sopan santun dalam berbahasa dan berperilaku. Bedasarkan karakteristik peserta
didik, maka dibutuhkan media pembelajaran untuk mengatasi permasalahan yang
ada. Maka dari itu peneliti menggunakan metode bercerita dengan membuat
produk pengembangan dan penelitian berupa media audiobook dalam
mengenalkan perilaku sopan santun.
c.Analisa Konsep
Pada analisa peserta didik, dilanjutkan dengan analisa konsep. Analisa
konsep ditentukan bahwa mengembangkan media audiobook. Materi yang
dikembangkan pada media audiobook yaitu mencangkup tentang mengenalkan
perilaku sopan santun diantaranya berperilaku sopan santun dalam berbahasa dan
berperilaku sopan santun dalam berperilaku.
1. Sopan santun dalam berbahasa meliputi cara mengucapkan kata tolong
untuk meminta bantuan pada orang lain, cara mengucapkan kata

terimakasih sebagai tanda hormat atas kebaikan orang lain, cara
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menggucapkan kata maaf ketika melakukan kesalahan, tidak berkata
kasar dan kotor, dan tidak menyela pembicaraan.

2. Sopan santun dalam berperilaku meliputi cara menghormati orang
yang lebih tua, membantu teman ketika ada kesulitan, memberi salam
pada guru, cara menerima sesuatu dengan menggunakan tangan kanan
dan meminta izin menggunakan barang orang lain.

Selanjutnya, membuat naskah cerita yang indikator perilaku sopan santun
dalam berbahasa dan berperilaku ada dalam isi cerita. Konsep media pembelajaran
harus menarik sehingga membuat pembelajaran efektif.

. Tahap perancangan (Design)

Tahap perancangan ini peneliti fokus pada pemilihan media yang layak yang
sesuai dengan masalah yang ada di lapangan pemilihan media didasarkan pada
analisa konsep. Pada tahap ini juga berfokus untuk merancang desain yang
berisikan pada audiobook. Desain awal dalam media pengembangan audiobook
ini peneliti merancang konten berupa naskah yang akan disajikan kedalam media
audiobook yang bertujuan untuk mempermudah proses pembuatan produk.
Selanjutnya membuat urutan dengan proses mendeskripsikan desain cerita secara
visual, merekam suara dan menyesuaikan suara dengan visual yang sudah dibuat.
Pembuatan media audiobook menggunakan aplikasi canva dan capcut. Pembuatan
desain isi media audiobook meliputi naskah cerita, desain ilustrasi gambar dan
pengisi suara (narator). Adapun Ingkah-langkah produk media audiobook yaitu

sebagai berikut
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Tabel 4. 1 Tabel Bahan Desain Media Pengembangan Audiobook

No | Scene | waktu Audio Visual
1. Opening | 12 Narator :
Detik - Mengucapkan
salam
- Menyebutkan
judul cerita
“Sansan  Anak
Baik”’ .
Gambar 4. 1 Tampilan
Opening
2. Isi 05. Narator :
Materi | Menit | Sansan adalah anak yang | ©) ©®
33 ceria dan pintar. Sansan ©®
Detik | selalu menolong teman- | g SANSAN
temanya. ingin tahu % 5 AN B DAY TR
kelanjutannya, yuk
ikutin cerita Sansan. 44 DS p
Gambar 4. 2 Tampilan
Pengenalan Tokoh Sansan
Narator :
Di pagi yang cerah,

Sansan bangun dengan
semangat untuk pergi ke
Taman Ceria. Di taman
ceria Sansan akan belajar
dan bermain bersama
teman-temannya. Sansan
sangat menyukai Taman
Ceria karena selalu ada
sesuatu menarik
menantinya

Gambar 4. 3 Tampilan
Sansan Berangkat Ke
Taman Ceria
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Narator :

Saat tiba di Taman
Ceria, Sansan disambut
dengan Ibu Guru. Sansan
langsung memberi salam
dan menyalami ibu guru.
Sansan : "Selamat pagi,
Ibu Guru!™

Ibu guru : "Selamat pagi,
Sansan

Narator :

Kemudian ibu guru
mengajak Sansan untuk
berkumpul masuk ke
kelas.

Ibu guru : Ayo masuk ke
kelas Sansan, pelajaran
akan dimulai.

Sansan : Baik bu guru.

Gamba. 4 Tampilan
Sansan Memberi Salam
Kepada Ibu Guru

Narator:

Saat belajar dikelas, ibu
guru meminta anak-anak
agar tertib karena ibu
guru akan bercerita
untuk anak-anak. Sansan
duduk dengan rapi dan
memperhatikan  cerita
Ibu Guru dengan
seksama. Teman-teman
yang lain juga mengikuti
Sansan, sehingga
suasana menjadi tenang
dan  nyaman  untuk
mendengarkan cerita.

Ibu guru : Ayo anak-
anak, duduk rapi dan
dengarkan cerita dari

Gambar 4. 5 Tampilan
Sansan Menghormati Guru
Dan Tidak Menyela
Pembicaraan
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Ibu.

Narator :

Setelah  bercerita, ibu
guru  memberi tugas,
untuk mewarnai. hamun
titin lupa tidak

membawa pensil warna.
Titi : Aduhh... aku tidak
bawa pensil warna.

Sansan : ini... pakai aja
punyaku, Titi.

Kemudian sansan
meminjamkan pensil

warnanya kepada titi.
sambil menyodorkan
pensil warna

kepada Titi. Titi pun
menerima pensil warna
dari Sansan
menggunakan tangan
kanan dan mengucapkan
terimakasih kepada
Sansan.

Gambar 4. 6 Tampilan
Menerima Sesuatu Dengan
Menggunakan Tangan
Kanan Dan Membantu
Teman ketika Ada
Kesulitan

Narator :
Setelah belajar, Sansan

dan teman-temannya
bermain di halaman
taman. Saat bermain

ayunan, Sansan merasa
ayunannya terlalu tinggi
dan dia ingin turun. Dia
melihat temannya, Lala,
yang sedang bermain
didekatnhya.

Sansan :
Lala:
Sansan :
lala”’
Lala : Sama-sama sansan

“’Terimakasih,

Gambar 4. 7 Tampilan
Sansan Meminta Tolong

Dan Mengucapkan
Terimakasih.

Narator :

Setelah bermain ayunan.
Sansan dan  teman-
temannya bermain bola
di  lapangan. Tanpa
sengaja, Sansan
menendang bola terlalu
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keras dan bola itu
mengenai kepala raka.
raka terlihat kesakitan

Sansan : "Maafkan aku,
Raka. Aku tidak
sengaja,” ucap Sansan
dengan penuh
Penyesalan

Raka tidak apa-apa,

Sansan. Aku tahu kamu
tidak sengaja,” jawab
Raka sambil
Tersenyum.

Gambar 4. 8 Tampilan
Sansan Menggucapkan
Kata Maaf Ketika
Melakukan Kesalahan

Narator :

Saat bermain bola, tiba-
tiba Andi berkata dengan
kasar pada temannya.
Sansan yang mendengar
langsung mengingatkan
andi.

Andi : "Kamu mainnya
bodoh sekali...!!!"
Sansan : "Andi, Kkita
tidak boleh

berkata seperti itu. Itu
tidak baik.

Gambar 4. 9 Tampilan
Andi Berkata Kasar Dan
Kotor

Andi: Maaf, aku tidak
akan mengulanginya
lagi.

Narator :

Sebelum pulang, lbu
Guru mengajak semua

anak untuk  mencuci
tangan.

"Anak-anak, silahkan
antri  untuk  mencuci

tangan. Gunakan tangan
Kiri untuk menuangkan
sabun dan tangan kanan
untuk mencuci

Sansan dan  teman-
temannya mengikuti
arahan lbu Guru dengan
baik.

Gambar 4. 10 Tampilan
Antri Mencuci Tangan
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Mereka antri dan
mencuci tangan dengan
bersih dan bena

Narator :
Hari sudah siang dan
waktunya untuk pulang.

Sansan dan  teman-
temannya

tak lupa menyalami ibu
guru telebih  dahulu
sebelum pulang.
“Terimakasih,

Ibu Guru, untuk hari
yang  menyenangkan,"”
kata ~Sansan  sambil
menyalami

guru tangan.
"Sama-sama, Sansan.

Sampai jumpa besok!"
jawab Ibu Guru dengan
senyum.

Gambar 4. 11 Tampilan
Sansan Pamit Pulang

Narator :
Sansan pulang dengan
hati gembira, karena hari

itu dia telah belajar | sl
banyak hal baru dan | EECEEEEs a8
menyenangkan bersama | % 5 '
teman-temannya i | G o m o,
Taman Ceria Gambar 4. 12 Tampilan
Sansan Pulang Dengan Hati
Gembira
Closing | 18 Narator :

Dan itulah cerita Sansan ®

Detik | di taman ceria, sansan
yang selalu ceria, pintar
dan baik Hati. Sansan st
belajar tentang
berperilaku sopan santun >
yang membuatnya | Gambar 4. 13 Tampilan
disayang oleh semua Cerita Sansan

orang.
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Gambar 4. 14 Tampilan
Closing

Penyusunan garis besar pengembangan media yang berisikan rincian
penjabaran indikator yang dicapai dari materi. Garis besar pengembangan media
yaitu sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Garis Besar Pengembangan Media

Judul Pengembangan media audiobook untuk
mengenalkan perilaku sopan pada anak usia
4-5 tahun di Tempat Penitipan Anak

Topik Tentang mengenalkan perilaku sopan santun
Media Media audiobook (berbasis audio visual)
Deskripsi Media audiobook salah satu  media
produk pembelajaran eduaktif yang mengunakan

audio dan visual. Tampilan konten berisi
tentang indikator perilaku sopan santun yang
sudah dibuat.

Indikator 1. Anak mampu mengenalkan perilaku
sopan santun.

2. Anak mampu mengenal perbedaan
perilaku sopan santun dan perilaku
tidak sopan.

3. Anak mampu mengenal perbedaan
perilaku sopan dalam berperilaku dan
berbahasa.

Sasaran Anak usia 4-5 tahun di Taman Penitipan
Anak Ulul Albab.

Pengembang Andini Sukma Dewi

dan peneliti
Penilaian 1. lbu Ainur Rochmah, M.Pd.
instrument ahli 2. Bapak Kelik Desta Rahmanto, M.Pd

media
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Penilaian 1. lbu Dessy Putri Wahyuningtyas,
instrument ahli M.Pd.
materi 2. Bapak Dr. Miftahul Huda, M.Ag.

4. Tahap pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan tahap untuk menghasikan sebuah produk
pengembangan. Tahap pengembangan pada model 4D terdiri dari dua langkah
yaitu sebagai berikut :

a.Penilaian ahli

Pada pengembangan media audiobook ini terdapat dua instrument yaitu
instrument ahli media dan ahli materi. Pada kedua instrument tersebut akan
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media yang merupakan dosen pendidikan
islam anak usia dini. Instrument yang sudah dibuat dinilai dan diberi masukan
sebelum pelaksaan uji coba supaya media layak untuk uji coba lapangan. Pada
tahap ini, peneliti akan melakukan analisa dari hasil data bedasarkan nilai validasi
yang didapatkan dari penilaian validator ahli media dan materi

1. Penilaian ahli media

Pada validasi media ini dilakukan bertujuan untuk melihat apakah media
ini layak untuk digunakan dalam mengenalkan perilaku sopan santun pada anak
usia 4-5 tahun. Pada validasi instrument media ini dilakukan oleh ahli media yang
merupakan dosen program studi pendidikan islam anak usia dini fakultas ilmu

tarbiyah dan keguruan yakni lbu Ainur Rochmah, M.Pd. dan Bapak Kelik Desta
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Rahmanto, M.Pd. pada validasi instrument media menggunakan skala likert yang
terdiri dari 5 skala penilaian yakni (1) Sangat Kurang, (2) Kurang, (3)Cukup Baik,
(4) Baik dan (5) Sangat Baik. Sesudah divalidasi, validator akan memberi tanda
centang pada kolom, memberikan keterangan dan komentar dan saran berbentuk
deskriptif dengan tujuan memperbaiki media agar lebih baik.

Adapun tabel rangkuman penilaian instrument media yang divalidasi oleh
ahli media sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Rangkuman Penilaian Validator ahli media

Indikator Skor Validator | Skor Validator 2 Kesimpulan
1
1. Kualitas gambar 3 3 Cukup Baik
yang menarik
2. Panjang durasi 4 4 Baik

video sesuai
dengan sasaran

3. Kualitas audio 4 4 Baik
terdengar
dengan jelas

4. Animasi yang 3 3 Cukup Baik
digunakan

dalam media
pembelajaran
sederhana dan
menarik.

5. Ketepatan 5 5 Sangat Baik
pemilihan jenis
dan ukuran font

6. Desain tampilan 3 4 Baik
media  sesuai
dengan materi

7. Media yang 3 4 Cukup baik
dikembangkan
tepat sasaran

8. Pemilihan warna 4 4 Baik
pada backround tidak
menganggu isi materi.
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Bedasarkan hasil angket yang sudah diisi oleh validator media dan sudah
dirangkum,yang rata-rata validator memberikan kategori cukup (3) baik sebanyak
6 terdapat pada indikator media yang dikembangkan tepat sasaran, dan animasi
yang digunakan dalam media pembelajaran sederhana dan menarik. Kategori Baik
(4) sebanyak 8 yang terdapat pada indikator panjang durasi video sesuai dengan
sasaran, kualitas audio terdengar dengan jelas, pemilihan warna pada backround
tidak menganggu isi materi, dan desain tampilan media sesuai dengan materi. Dan
kategori Sangat Baik (5) ada 2, terdapat pada indikator yang sama yaitu Ketepatan
pemilihan jenis dan ukuran font. Maka dapat disimpulkan dari keseluruhan
penilaian bahwa media pembelajaran audiobook ini dinyatakan masuk kategori
Baik (4) dilihat dari penilaian ahli media yang memilih kategori Baik.

2.Penilaian ahli materi

Hasil validasi instrument ahli materi adalah dari dosen program studi
pendidikan islam anak usia dini yakni Ibu Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd. dan
Bapak Dr. Miftahul Huda, M.Ag. tentang materi yang dipaparkan dalam media
pembelajaran audiobook mengenal perilaku sopan santun. Dalam mengenalkan
perilaku sopan santun terdapat dua komponen yaitu perilaku sopan santun dalam
berbahasa dan berperilaku. Selain mengenalkan perilaku sopan santun pada media
audiobook, ahli materi akan menilai desain tampilan dan isi cerita apakah sudah
layak untuk disebarluaskan melalui platfrom online.

Pada validasi instrument ahli materi ini menggunakan skala likert yang terdiri
dari 5 skala penilaian yakni yakni (1) Sangat Kurang, (2) Kurang, (3) Cukup Baik,

(4) Baik dan (5) Sangat Baik. Sesudah divalidasi, validator akan memberi tanda
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centang pada kolom, memberikan keterangan dan komentar dan saran berbentuk

deskriptif dengan tujuan memperbaiki materi agar lebih baik. Adapun tabel

rangkuman penilaian instrument materi yang divalidasi oleh ahli materi sebagali

berikut

Tabel 4. 4 Rangkuman Penilaian Instrument Ahli Materi

Indikator

Skor Validator 1

Skor Validator 2

Kesimpulan

Kesesuaian
materi tepat
dengan aspek
perkembangan
anak

5

4

Sangat Baik

Materi media
audiobook sesuai
untuk anak 4-5
tahun

Baik

. Kesesuain materi
pada
pengembangan
media
pembelajaran

Baik

. Materi audiobook
dapat digunakan
dimana saja

Sangat Baik

Menggunakan
bahasa yang
sederhana  dan
mudah dipahami

Baik

Keterkaitan
materi dengan
kehidupan sehari-
hari

Sangat Baik

Materi yang
disajikan mudah
dipahami  oleh
anak

Baik

. Media audiobook
dapat

membantu

mengenalkan

perilaku  sopan

santun pada anak

Baik
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usia 4-5 tahun. | | |

Bedasarkan hasil rangkuman penilaian yang sudah diisi oleh validator
materi, dapat dirangkum bahwa hasil validator ahli materi memberikan kategori
cukup (3) ada 2 yang terdapat pada indikator materi yang disajikan mudah
dipahami oleh anak, materi media audiobook sesuai untuk anak 4-5 tahun.
Sedangkan pada kategori Baik (4) ada 7 yang terdapat pada indikator, Kesesuaian
materi tepat dengan aspek perkembangan anak, kesesuain materi pada
pengembangan media pembelajaran, materi audiobook dapat digunakan dimana
saja, menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, dan media
audiobook dapat membantu mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia 4-
5 tahun. Kategori Sangat Baik (5) ada 7 yang terdapat pada indikator, Kesesuaian
materi tepat dengan aspek perkembangan anak keterkaitan materi dengan
kehidupan sehari-hari, dan materi audiobook dapat digunakan dimana saja. Maka
dapat disimpulkan dari keseluruhan penilaian ahli materi pembelajaran audiobook
ini dinyatakan masuk dalam kategori Baik (4) yang dapat dilihat dari jumlah yang
paling banyak yang diberikan oleh validator ahli materi pembelajaran media
audiobook untuk mengenalkan perilaku sopan santun.

Uji coba pengembangan

Pada uji coba lapangan ini menerapkan media audiobook yang berlokasi di
Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab. Uji coba lapangan penggunaan media
audiobook kepada anak usia 4-5 tahun yang dilakukan pada hari selasa, 9 Juli
2024 pada pukul 09:00. Uji coba media audiobook diikuti oleh satu kelas terutama

pada anak usia 4-5 tahun. Selama uji coba, penerapan observasi respon anak
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terhadap media audiobook. Adapun tabel respon siswa terhadap penggunaan

media audiobook sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Tabel Respon Siswa Terhadap Penggunaan Media

No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

Ya Tidak

Keterangan

1.

Media audiobook media
pembelajaran yang
edukatif

\/

Anak dapat mengenal
Perbedaan perilaku
sopan santun dan
perilaku tidak

sopan.

Anak mudah memahami
bahasa yang digunakan
dalam media audiobook

Anak  lebih  senang
belajar menggunakan
media audiobook

Anak dapat mengenal
perilaku sopan santun
melalui audiobook

Anak memahami materi
dalam media audiobook

Anak mendengarkan
audio  dalam  media
audiobook dengan jelas.

Anak dapat
menyebutkan  perilaku
sopan santun

2] 2] 2] 2] <2

Bedasarkan Dari hasil data observasi respond anak terhadap media dapat

disimpulkan bahwa hasil penerapan media ini memiliki respond yang baik dalam

mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun, sehingga media ini

juga dapat dijadikan solusi dalam mengenalkan perilaku sopan santun khususnya

pada anak usia 4-5 tahun. Anak dapat mengenal dan memahami perilaku sopan
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santun dalam berbahasa dan sopan santun dalam berperilaku yang dimana anak
dapat menyebutkan perilaku sopan santun.
4.Tahap penyebarluasan (Disseminate)

Tahap penyebarlusan dalam pengembangan perangkat pemebelajaran
model 4D ialah tahap terakhir. Pada tahapan ini peneliti hanya pada tahap uji coba
kelompok kecil terhadap penggunaan media audiobook dalam mengenalkan
perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun di taman penitipan anak ulul

albab.

B. Kajian Produk Akhir
1. Desain media audiobook
Desain media audiobook ditunjukkan untuk anak usia 4-5 tahun di Tempat
Penitipan Anak Ulul Albab. Bedasarkan dari standar tingkat pencapaian
perkembangan anak salah satu tingkat pencapaian dalam aspek perkembangan
nilai agama dan moral pada anak usia 4-5 tahun ialah mengenalkan perilaku sopan
santun. Mengenalkan perilaku sopan santun sejak dini dapat dijadikan fondasi
awal untuk anak dapat berperilaku baik dan diterima dengan baik di lingkungan
sekitar (Oktaviani et al., 2020). Pengembangan media audiobook berbasis audio
visual yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk yang layak digunakan
untuk mengenalkan perilaku sopan santun, salah satu hal yang dilakukan peneliti
untuk mempersiapkan produk adalah desain. Desain media audiobook merupakan
poin yang penting dan mempunyai pengaruh dalam penyampain materi pengguna,
dalam melakukan mendesain media audiobook dikemas dalam bentuk audio

visual. Desain media audiobook dimulai dari membuat naskah cerita terlebih
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dahulu yang akan disajikan dalam media audiobook yang berfungsi untuk
mempermudah membuat desain tampilan dan dapat memperjelas urutan dalam
setiap tampilan, Selanjutnya pengisi suara sebagai narator dan mengisi sauara
percakapan dalam cerita. media audiobook merupakan sebuah rekaman isi buku
berupa gambar, foto, teks atau ilustrasi lainya dalam bentuk suara (Anwas, 2015).
Penggunaan media audiobook dapat mengenalkan perilaku sopan santun
pada anak usia 4-5 tahun, karena prinsip media audiobook adalah media yang
efektif , efisien dan mempunyai nilai guna dan tidak ada unsur SARA. (Indriyan,
2020) yang menyatakan media audiobook media yang efektif, efisien, media yang
menarik dan dapat dijadikan alat bantu. Diharapkan media audiobook ini menjadi
media pembelajaran yang dapat mengenalkan perilaku sopan santun melalui
penelitian dan pengembangan, peneliti berusaha untuk mengembangkan produk
yang layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang
dikembangkan pada penelitian ini menampilkan gambar sesuai dengan indikator
perilaku sopan santun dan desain gambar yang menarik dengan tema yang cocok
dengan anak-anak. Selanjutnya Menggunakan audio dengan pengisi suara
(narator) yang membacakan cerita yang berjudul “’Sansan Anak Baik’’. Penelitian
dan pengembangan yang berjudul Pengembangan Media Audiobook Untuk
Mengenal Perilaku Sopan Pada Anak Usia 4-5 Tahun di Taman Penitipan Anak
(TPA) Ulul Albab. Menggunakan analisis data kualitatif dan menggunakan model
4D vyang terdiri dari empat tahapan pengembangan yaitu pendefinisian,
perancangan, pengembangan dan penyebaran. Pengembangan mulai menentukan

konsep media yang dibuat membuat Garis Besar Pengembangan Media (GBPM)
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dan mempunyai alat mulai merancang media audiobook berbasis audio visual lalu

divalidasi oleh ahli materi dan ahli media dan revisi sesuai dengan saran yang

diberikan. Selanjutnya diuji coba kepada anak usia 4-5 tahun di Taman Penitipan

Anak Ulul Albab dan terakhir penyebarluasan ke TPA Ulul Albab.

Adapun hasil desain sebelum dan sesudah revisi yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Revisi Produk

Poin yang di
revisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Menganti
tampilan tokoh
sansan

_—_
s

o - oo
|

» “l ﬂ Karya
Andini Sukma Dewi

Gambar 4. 15 Opening |
Sebelum Revisi

Gambar 4. 16 Opening
Sesudah Revisi

Membuat dan
memperjelas
tampilan tokoh
sansan.

©@
©

.

n 22

SANSAN

SIANAK BAIK DAN PINTAR

Q

‘ SANSAN ~—
Anak Baik '.

Y -

~5

Gambar 4. 17 Tampilan
Pengenalan Tokoh Sansan
Sebelum Revisi

Gambar 4. 18 Tampilan
Pengenalan Tokoh Sansan
Sesudah Revisi

Menghapus
balon kata dan
konsisten
terhadap tokoh
sansan.
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Gambar 4. 19 Tampilan
Sansan Berangkat Ke Taman
Ceria Sebelum Revisi

Gambar 4. 20 Tampilan
Sansan Berangkat Ke
Taman Ceria Sesudah
Revisi

Menganti
tampilan sesuai
dengan
indikator
memberi salam
saat bertemu
guru.

Gambar 4. 21 Tampilan
Sansan Memberi Salam
Kepada Ibu Guru Sebelum
Revisi

Sansan Memberi Salam
Kepada Ibu Guru

Gambar 4. 23 Tampilan
Ibu Guru Mengajak
Sansan Masuk Sesudah
Revisi

Konsisten
dalam
pengguaan
tokoh sansan
dan
menghilangkan
balon kata.

Gambar 4. 24 Tampilan
Sansan Menghormati Guru
Dan Tidak Menyela
Pembicaraan Sebelum Revisi

Gambar 4. 25 Tampilan
Sansan Menghormati Guru
Dan Tidak Menyela
Pembicaraan Sesudah
Revisi

Menghilangkan
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balon kata dan
menghapus
gambar yang
dapat
menganggu
fokus anak.

Gambar 4. 26 Tampilan
Menerima Sesuatu Dengan
Menggunakan Tangan Kanan
Dan Membantu Teman ketika
Ada Kesulitan Sebelum
Reuvisi.

Gambar 4. 27 Tampilan
Meminta lzin
Menggunakan Barang
Orang Lain

Gambar 4. 28 Tampilan
Menerima Sesuatu Dengan
Menggunakan Tangan
Kanan Dan Membantu
Teman ketika Ada
Kesulitan Sesudah Revisi

Memperjelas
tampilan sesuai
indikator
mengucapkan
terimakasih
dan menghapus
balon kata.

Gambar 4. 29
TampilanSansan Meminta
Tolong Dan Mengucapkan
Terimakasih Sebelum Revisi

Gambar 4. 30 Tampilan

Sansan Meminta Tolong
Sesudah Revisi

Gambar 4. 31 Tampilan
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Sansan Mengucapkan
Terimakasih Sesudah
Revisi

Menghapus
balon kata dan
memperjelas
tampilan sesuai
indikator
mengucapkan
kata maaf.

Gambar 4. 32 Tampilan
Sansan Menggucapkan Kata
Maaf Ketika Melakukan
Kesalahan Sebelum Revisi.

Gambar 4. 33 Tampilan
Sansan Menendang Bola

Gambar 4. 34 Tampilan
Sansan Menggucapkan
Kata Maaf Ketika
Melakukan Kesalahan
Sesudah Revisi

Menghilangkan
balon kata.

Gambar 4. 35 Tampilan Andi
Berkata Kasar Dan Kotor
Sebelum Revisi

Gambar 4. 36 Tampilan
Andi Berkata Kasar Dan
Kotor Sesudah Revisi

Menghilangkan
balon kata dan
menambahkan




varian isi
tampilan pada
setiap cerita.

| VAV Vingll A2 4
Gambar 4. 37 Tampilan Antri
Mencuci Tangan Sebelum
Revisi
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AT %
Gambar 4. 38 Tampilan
Guru Menjelaskan Cara
Mencuci Tangan

s 7 /| Z
Gambar 4. 39 Tampilan
Antri Mencuci Tangan
Sesudah Revisi

Menghapus
balon kata dan
memperjelas
tampilan.

Gambar 4. 40 Tampilan
Sansan Pamit Pulang Sebelum
Revisi

Gambar 4. 41 Tampilan
Sansan Pamit Pulang
Sesudah Revisi

Menghapuskan
balon kata dan
konsisten
menggunakan
tokoh sansan.

Sansan Pulang Dengan Hati

Sansan Pulang Dengan
Hati Gembira Sesudah
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Gembira Sebelum Revisi Revisi

Memperjelas

tampilan tokoh | @)
sansan @@ N

%, SANS

e . Aooksai, @
Ea"
L >ve .
Gambar 4. 44 Tampilan Gambar 4. 45 Tampilan
Cerita Sansan Sebelum Revisi | Cerita Sansan Sesudah

Revisi

Konsisten
terhadap
penggunaan
tokoh sansan

Gambar 4. 47 Tampilan
Closing Sebelum Revisi Closing Sesudah Revisi

Dari hasil penilaian yang diperoleh dari ahli media dan materi terdapat
beberapa saran dan masuukan yaitu sebagai berikut:

1. Menghilangkan balon kata karena dapat menagnggu tampilan gambar.

2. Mengahapus gambar yang dapat mengaggu fokus

3. Menambahkan animasi sesuai indikator.

4. Memperbaiki intonasi dan penyesuaian karakter suara

5. Karakter tokoh harus konsisten

6. Setiap tampilan diberi nomor urut
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7. Menambahkan variasi tampilan pada setiap isi cerita

8. Durasi tampilan dari 1 — 4 menir jangan terlalu lama sehingga terkesan
monoton.

9. Menambahkan beberapa teori tentang sopan santun

10. Indikator dibuat sesuai teori sopan santun.

11. Menambahkan aspek yang dinilai (Anak mampu tidak menyela

pembicaraan dan meminta izin menggunakan barang orang lain).

2. Penilaian Media Audiobook

Penilain ahli media dan ahli materi audiobook dilakukan oleh dosen
program studi pendidikan islam anak usia dini fakultas ilmu tarbiyah dan
keguruan. Penilaian ahli media yakni oleh Ibu Ainur Rochmah, M.Pd. dan Bapak
Kelik Desta Rahmanto, M.Pd. dan penilaian ahli materi yakni oleh Ibu Dessy
Putri Wahyuningtyas, M.Pd. dan Bapak Dr. Miftahul Huda, M.Ag. Pada penilaian
ahli materi ini menggunakan skala likert yang terdiri dari 5 skala penilaian yakni
yakni (1) Sangat Kurang, (2), Kurang, (3) Cukup Baik, (4) Baik dan (5) Sangat
Baik Bedasarkan hasil angket yang sudah diisi oleh ahli media dan ahli materi.
Maka dapat disimpulkan dari keseluruhan penilaian bahwa media pembelajaran
audiobook ini dinyatakan masuk kategori Baik. dilihat dari penilaian ahli media
yang memilih kategori baik. Sedangkan pada penilaian ahli materi dapat
disimpulkan dari keseluruhan penilaian ahli materi pembelajaran audiobook ini
dinyatakan masuk dalam kategori Baik, yang dapat dilihat dari jumlah yang paling

banyak yang diberikan oleh validator ahli materi pembelajaran media audiobook
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untuk mengenalkan perilaku sopan santun. Hal tersebut menujukkan media
audiobook ini layak digunakan. Namun masih ada beberapa saran perbaikan yang
diberikan oleh ahli media dan ahli materi untuk menjadikan media ini dapat lebih
baik lagi.
. Hasil respon penggunaan terhadap media audiobook

Hasil respon penggunaan terhadap media audiobook dilihat dari
bagaimana autusias peserta didik terhadap media dan dilihat dari sejauh mana
peserta didik mengenal perilaku sopan santun. Dari data hasil respon penggunaan
media audiobook ini memiliki respon dan dampak yang baik untuk mengenalkan
perilaku sopan santun di TPA Ulul Albab. media ini dapat dijadikan solusi dalam

mengenalkan perilaku sopan santun pada anak usia 4-5 tahun di TPA Ulul albab.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian pada pengembangan media audiobook untuk

mengenalkan perilaku sopan santun meliputi beberapa hal yaitu sebagai berikut ;

1. Penyebarluasan media audiobook ini hanya sampai uji coba kelompok
kecik di TPA Ulul Albab .

2. Media audiobook ini hanya untuk mengenalkan perilaku sopan santun
pada anak usia 4-5 tahun, tidak mengukur terkait kemampuan perilaku
sopan santun anak secara lebih lanjut.

3. Pada penelitian dan pengembangan media audiobook mengkaji lebih
lanjut atas komentar dan saran dari penilaian para ahli media dan ahli

materi terhadap media audiobook.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Media pengembangan yang sudah peneliti buat yaitu media Audiobook
untuk mengenalkan perilaku sopan santun dengan menggunakan model
pengembangan 4D (Pendefinisian, Perancangan,Pengembangan dan
Penyebaran). Pembuatan desain media audiobook ditunjukkan untuk anak
usia dini di Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab khususnya pada anak
usia 4-5 tahun. Pengembangan media audiobook bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk yang layak digunakan sebagai media
pembelajaran dalam mengenalkan perilaku sopan santun.

2. Hasil respon anak usia dini di Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab
terutama pada anak usia 4-5 tahun terhadap media audiobook memiliki
dampak yang baik dalam menggunakan media audiobook saat proses
belajar, dilihat dari antusias anak dalam menggunakan media audiobook

dalam mengenalkan perilaku sopan santun.

B. Saran

1. Diharapkan untuk peneliti atau pengembangan selanjutnya dalam
pengembangan media audiobook untuk melakukan penelitian yang dikaji
lebih lanjut, hal ini karena peneliti hanya melakukan bahan uji coba
kelompok kecil. Konsep media audiobook juga dapat digunakan dalam

mengembangan aspek-aspek perkembangan anak usia dini.
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2. Proses pembuatan pengembangan media audiobook akan lebih baik lagi
dibuat secara teliti dan memperhatikan karakter suara dari pengisi suara

agar media audiobook lebih bagus.
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di -
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Andini Sukma Dewi

NIM ;200105110048

Program Studi . Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Judul Skripsi . Pengembangan Media Audiobook Untuk Mengenalkan

Perilaku Sopan Santun Pada Anak Usia Usia 4-5
Tahun Di Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab
Dosen Pembimbing  : Sandy Tegariyani Putri S, M.Pd.

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 5 Surat Pemohonan Menjadi Validator Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEQERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayann b0, Tolopon (0341) 662300 Faximile (0341) 652308 Malang
hup tieuinamnlang.ae dd. omall < (Itk@uln_malons,ac,ld

Nomor B /Un 03/FITK/PP.00.0/06/2024 268 Juni 2024
Lampiran -
Perihal Pormohonan Menjad| Valldator
Kepada Yth
Dossy Putrl Wahyuningtyas, M.Pd
di -
Tempat

Assalamualalkum Wr, Wb,

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berlkut:

Nama Andini Sukma Dewl

NIM 200105110048

Program Studi . Pendidikan Islam Anak Usla Dinl (PIAUD)

Judul Skripsi . Pengembangan Media Audiobook Untuk Mengenalkan

Perilaku Sopan Santun Pada Anak Usia Usia 4-5
Tahun Di Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab
Dosen Pembimbing  : Sandy Tegariyani Putri S, M.Pd.

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 6 Surat Pemohonan Menjadi Validator Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

hitp:/ fitk.uln-malang.ac.id. emall : fitk@uin_malang.ac.id

Nomor ‘- B- /Un.03/FITK/PP.00.9/06/2024 26 Juni 2024
Lampiran L.
Perihal Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth
Dr. Miftahul Huda, M.Ag.
di-

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Andini Sukma Dewi

NIM 200105110048

Program Studi . Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Judul Skripsi : Pengembangan Media Audiobook Untuk Mengenalkan

Perilaku Sopan Santun Pada Anak Usia Usia 4-5
Tahun Di Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab
Dosen Pembimbing Sandy Tegariyani Putri S, M.Pd.

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 7 Hasil Penilain Ahli Media

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA

Validator : Ainur Rochmah, M.Pd
Petunjuk pengisian lembar penilaian,

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu Tentang

**Pengembangan Media Audiobook Untuk M Ikan Perilaku Sopan Santun Pada Anak

Usia 4-5 Tahun di Tempat Penitipan Anak Ulul Albab™'. Pendapat, Penilaian, saran dan
korcksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas media Audiobook ini. Untuk itu saya mohon Bupak/Ibu dapat memberikan tanda

centang (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

Keterangan Skala Penilaian

1 : Sangat Kurang Baik 4 : Baik
2: Kurang Baik 5: Sangat Baik
3 : Cukup Baik

Kriteria-Kriteria Penilaian dari Segi Media :

No Indikator Skala Penilaian Keterangan
1(2]3 4 5

A ali m| "
1. [Ku m.ts gambar yang g “"""(‘ ';. m‘"‘“‘“ﬁ faia]

menarik

2. |Panjang durasi video
; \Y
sesuai dengan sasaran
3. | Kualitas audio terdengar 7 TW Hos Yapi
s i ey
4. | Animasi yang 94:;,&\»:«“ Noeny
digunakan dalam media dnn . gamat

pembelajaran sederhana, v
menarik  dan  tidak

membosankan




ulang seseunt Kebutuhan

Modin dopat dinlng-

Desain tampilan medin

sesuai dengan materi

Medin yang
dikembangkan tepat

sasarn

,‘ 'Mwu

Plum  nenonculiean

Qud- anvnay
infator g eharagew

i

Pemilihan  wama  pada
backround tidak

menganggu isi materi

Komentar dan saran :

Rerts podadean Qafn Lbeaga . gact VAT adonVan .

Hrams  esua  cakatae  foktransgan -

Ahli Media

Ainur Rochmah, M.Pd
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Lampiran 8 Hasil Penilain Ahli Media

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA

Validator : Kelik Desta Rahmanto, M.Pd.
Petunjuk pengisian lembar penilaian.

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu Tentang
*'Pengembangan Media Audiobook Untuk Mengenalkan Perilaku Sopan Santun Pada Anak
Usia 4-5 Tahun di Tempat Penitipan Anak Ulul Albab’. Pendapat, Penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas media Audiobook ini. Untuk itu saya mohon Bapak/Tbu dapat memberikan tanda
centang (Y) pada kolom skor penilaian sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

Keterangan Skala Penilaian

1 : Sangat Kurang 4 : Baik

2 : Kurang 5: Sangat Baik
3 : Cukup Baik

Kriteria-Kriteria Penilaian dari Segi Media :

No Indikator Skala Penilaian Keterangan
1 2 3 4 5
1. | Kualitas gambar yang \Y
menarik
2. | Panjang durasi video \Y

sesuai dengan sasaran.

3. | Kualitas audio terdengar v
dengan jelas

4. | Animasi yang v
digunakan dalam media
pembelajaran sederhana,

menarik  dan  tidak
membosankan
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S. | Medin  dapat  diulang- v

ulang seseuai kebutuhan

6. | Desain tampilan medin A

sesuai dengan materi

7. | Media yang Vv
dikembangkan tepat
pada anak usia 4-5 tahun

8. | Pemilihan wama pada v
backround tidak

menganggu isi materi

Komentar dan saran :

Balon kata dihilangkan saja karena mengganggu tampilan gambar
Beberapa gambar kurang fokus

Malang ......oeeeeeeenn... 2024
Ahli Media

&/
Kcl@m Rahmanto, S.Sn., M.Pd.
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Lampiran 9 Hasil Penilain Ahli Materi

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI

Validator : Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd
Petunjuk pengisian lembar penilaian!

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu Tentang
“"Pengembangan Media Audiobook Untuk Mengenalkan Perilaku Sopan Santun Pada Anak
Usia 4-5 Tahun di Tempat Penitipan Anak Ulul Albab”’. Pendapat, Penilaian, saran dan koreksi
dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
Audiobook ini. Untuk itu saya mohon Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang (V) pada

kolom skor penilaian sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

Keterangan Skala Penilaian

| : Sangat Kurang Baik 4 : Baik
2 : Kurang Baik 5: Sangat Baik
3 : Cukup Baik

Kriteria-Kriteria Penilaian dari Segi Materi

No Indikator Skala Penilaian Keterangan
1|12 (3 |4]S5
1. | Kesesuaian materi tepat dengan
perkembangan anak v
2. | Materi media audiobook scsuai
dengan sasaran v
3. | Kesesuain materi pada
pengembangan media /
pembelajaran.
4. | Materi Audiobook dapat J
digunakan dimana saja.
5. | Menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami v
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6. | Keterkaitan  materi  dengan

kehidupan sehari-hari J
7. | Materi yang disajikan mudah

dipahami oleh anak. v
8. | Mecdia Audiobook dapat

membantu mengenalkan perilaku \/

sopan santun pada anak usia 4-5
tahun.

Komentar dan Saran :

Tub A¥ o bebermpa Aeort techait  Sopan Carhun,
Iboteon  Lieaker besdatacdkan yoon eopon  Saduo.
Tomberenn asgee g XA Do Qurgrbonnd Loy

Ahli Materi

Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd
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Lampiran 10 Hasil Penilain Ahli Materi

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI

Validator : Dr. H. Miftahul Huda, M. Ag
Petunjuk pengisian lembar penilaian!

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu Tentang
“’Pengembangan Media Audiobook Untuk Mengenalkan Perilaku Sopan Santun Pada Anak
Usia 4-5 Tahun di Tempat Penitipan Anak Ulul Albab’’. Pendapat, Penilaian, saran dan koreksi
dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
Audiobook ini. Untuk itu saya mohon Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang (\) pada

kolom skor penilaian sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

Keterangan Skala Penilaian :

1 : Sangat Kurang Baik 4 : Baik
2 : Kurang Baik 5: Sangat Baik
3 : Cukup Baik

Kriteria-Kriteria Penilaian dari Segi Materi

No Indikator Skala Penilaian Keterangan
1 2 (3|45
1. | Kesesuaian materi dengan aspek
perkembangan anak ¥
2. | Materi media audiobook sesuai
untuk anak 4-5 tahun ¥
3. | Kesesuain materi pada
pengembangan media ¥
pembelajaran.
4. | Materi Audiobook dapat
digunakan dimana saja. ¥
5. | Menggunakan  bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami ¥
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6. | Keterkaitan  materi  dengan

kehidupan sehari-hari

7. | Materi yang disajikan mudah

dipahami olch anak.

8. |Media  Audiobook dapat
membantu mengenalkan perilaku
sopan santun pada anak usia 4-5

tahun.

Komentar dan Saran :
1. Sebaiknya tiap tampilan diberi nomor urut
2. Druasi tampilan dari menit 1-4 terlalu lama sehingga terkesan monoton

3. Bisa ditambahkan lagi variasi tampilannya pada setiap ide cerita

Malang 24-6- 2024
Ahli Materi

et

.Dr. H. Miftahul Huda, M. Ag
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Lampiran 11 Hasil Respon Siswa

R .
So':!::“sflstwa Terhadap Pel?ggllnaan Media Audiobook untuk Mengenalkan Perilaku
ntun pada Anak Usia 4-5 Tahun di Taman Penitipan Anak (TPA) Ulul Albab

Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda !
Keterangan skala penilaian :

Ya  =Setuju

Tidak = Tidak Setuju

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian Keterangan
Ya Tidak

1. | Media  audiobook  media \/
pembelajaran yang edukatif

2. | Anak dapat mengenal perbedaan J}

perilaku sopan santun dan

N

perilaku tidak sopan.

3. | Anak mudah memahami bahasa
yang digunakan dalam media
audiobook

4. | Anak lebih senang belajar

menggunakan media audiobook
5 | Anak dapat mengenal perilaku

sopan santun melalui media

audiobook

6. | Anak memahami materi dalam

media audiobook

7. | Anak mendengarkan audio
dalam media audiobook dengan

jelas

8. | Anak  dapat menyebutkan
perilaku sopan santun

o ] S] S
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Lampiran 12 Foto Kegiatan Penelitian
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BIODATA MAHASISWA

@

A. Data Pribadi

Nama : Andini Sukma Dewi

NIM : 200105110048

Tempat, Tanggal Lahir : Lading-Lading, 27 Desember 2002

Alamat : Lading-Lading Penimbangan RT/RW

01/00, Desa Tanjung, Kecamatan Tanjung,
Kabupaten Lombok Utara, Nusa Tenggara

Barat
Nomor HP : 081999291897
Email : Andinisukma2717@gmail.com
B. Data Pendidikan
SD Negeri 5 Tanjung (2008-2014)
SMP Negeri 1 Tanjung (2014-2017)
SMA Negeri 1 Tanjung (2017-2020)

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2020-2024)
C. Pengalaman organisasi
- Direktur LSO Entrepreneur PMII Rayon Kawah Chondrodimuko
- Sekretaris umum Himpunan Mahasiswa Lombok Utara Malang
- Koordinator divisi entrepreneur Himpunan Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
- Koordinator LSO FORSKIMAL
- Staf 2 bidang Pengembangan Sumber Daya Anggota (PSDA)
UKM Koperasi Mahasiswa Padang Bulan
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